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J KATA PENGAI{TAR

Sesungguhnya segala puji hanya kepada Allah kami manuji-Nya dan

perlindungan, petunjuk serta ampunan kepadaNya dan kami juga memohon

perlindungan kepadaNya dari kejahatan diri dan kebunrkan amai @wtan kami

sebab sesungguhnya barang siapa yang diberi kepada Allall maka tidak

seofimgpun yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa yang disesatkan oldt

Allah makatidak 4da seofangpun yang dapat memberinya pet$iuk

Salam dan salawat selnoga senantiasa dilimpahkan Allah SWT kepaah

Rasulullah Muhammad SAW, sosok yang kita teladani dalam kehidripn kita

penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan karya tulis ini m*sihja*

dari kesempurnaan, oleh karsna itu penulis mengharapkaa kitik dan sarsn yang

sifatnya membangun dari kesempurnaan karya tulis ini. Demikian prla dalam

penulisan karya tulis ini penulis banyak mendapat bantuan dan arahan fui

berbagai pihak

Oleh karena itu" pada kesempatan ini penulis menyampailran uere

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua ]'ang telsh

memberikan bantuan dan arahannya .
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BAB I

PEFIDAHULUAN

1.1. Latar Bclakang

Perencanaan adalatr suahi proses yang menjembatani antara kandisi saat ini

dengan kondisi yang diinginkan di masa menciatang. Oleh sebab itu untuk

mencapai hasil yang diinginkan perlu rencana dan disusun sebehrm melaksanakan

suatu tindakan. Dalam pengertian rnanajemen perenctmaan berarti pfoses

pengambilan keputusan dari sejumlatr pilihan untuk meirepai tduan ],laltg

dikehendaki. Berdasarkan jangka wakf,unya perencanaan dapat d@i m€njadi

jangka panjang, menengah dan pendek. Perencanaan teknis pengernbmgan

masyarakat adalah uraian rencana kegiatan pembinaan dan pmberdapn

rnasyarakat transmigrasi di kawasan transmigrasi, baik dalam lingkup WPT

maupun LPT yang perlu dilaksanakan untuk mencapai suatu sasaran dalam setiap

tahapan, selanjufiya akan menjadi acuan pelaksanaan pnbinaan dan

pemberdayaan masyarakat hansmigrasi dan lingkungan permukimantransmigrasi'

Penyusunan r€ncana taknis pengembangan rnasyarakat beisi berbagai IElEana

kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka pengembangan maspr** untuk

mancapai tahap pengembangan (development stage\ dan alry geme@n

(esta blis hme nt stoge)b

Adapun perencanaan merniliki arti penting untuk:

i. Memberi aratr yang lebih jelaspadatujuan yangingindieryi
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2. Merupakan alat bantu untuk melakukan pekerjaan agar lebih terirrganisir,

. efisien dan efektif.

3. Merupakan alat bantu untuk mengukur seberapa jauh tujuan yang

diinginkan tercapai, dan

4- Merupakan alat bantu melakukan koreksi atas pencapaian tujuan rybila

terjadi penyimpangan.

sebelum membuat perencan&ln, perlu melakukan evaluasi tfr*rdap

kinerja saat ini sebagai dampak dari perencanaan sebelumny4 serta menernulwr

dan menentukan gambaran rnasyarakat di kawasan t'ansrnigrasi yang diirgirlxr.

Sebagai gambaran masyarakat transmigran yang diinginkan secara umum adalah:

1. Masyarakat tnansmigran yang mampu, produktif madiri dan dapd

mewujudkan intergarasi di lokasi pernukiman transmigmsi, sebingga ffiara

ekonomi, sosial dan budaya mampu tumbuh dan ba*anbang sffrra

berkelanjutan.

2. Memiliki mental spritual 5rang baik, keahlian, keterampilan dan penge*aluran,

serta memperoleh jamaninan kesempatan keda dan kemudalran usaha.

Gambaran masyarakat transmigran yang diinginkan tersebut apeih

d[iabarkan lebih rinci akan dapat didekati dengan indikator seperti:

1. Tingkat pendapatan hansmigran dapat mancapai minimal Rp. 3.Ofr}.fr)tl,-

/tahun.

2. Mampu berintegrasi deirgan desa sekitar.

3. Merniliki sara dan pnnanana transportasi yang mernadai.

4. Memiliki denajat pendidkan dan kesehatan yang memadai-

1
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5.Memilikiinovasidanmotivasisertatumbuhkemandiariannya

6. Memiliki rasa aman

Peningkatankemampuandanpioduktivitasmasyarakattransnigrasi

sebagaimana dimaksud di atas akan diwujudkan melalui peningkatan keahlian,

keterampilandanpengetauhuan.Pembangunankeinandirianakandiwujudkan

metalui jaminan ketersediaan kesempatan kerja dan peluang usaha dan pemberian

kemudalran usaha.

Mengacu pada Peraturan Pemerintah No'2 Tatrun 199 tentang

Penyelenggaraan Transmigrasi' bahwa peny'isunan renoana teltmis pnrbinaan

Qrcmberdayaan)masyarakattansmigasisebagaimanayangdiamanatkaadalant

PeraturanPemerintahtersebut,meliputibidangekonomi,sosialdanbudaya

mental spritual dan kelembagaan pernerintah dan setiap bidang dibe{ikart

pendidikan dan Pelatihan'

Agarsasaranpengembanganmasyarakatdikawasantransmignsisecara

bertahapdapatdiwujudkan,makaperludisusunsuafuperencanaarrtdttds

pengembangan masYarakat'

1.2. Tujuan Kegiatan

Dengan meinpertratikan aspek-aspek sosial budaya' ekonorni ddl

lingkungan strategis, makatujuan kegiatan ini adal*r:

a. Menyusun rencana teknis pengembangan masyarakat

transmigrasi-

di *ilsrasffi

i
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b. Menyusun program tahunan pengembangan masyarakat di kawasan

' transmigrasi selama 5 (lima) tahun kedepa sesuai dengan tehapan

lpembinaan.

13. Sasaran Kegiatan

Sesuaidengantujuankegiatarrtersebut,makasasaranyangingindicapai

adalah:

a.Tersusunyar€ncanateknispengembanganmasyarakatdikarasan

transmigrasi.

b. Tersusunya piogran tatrunan pengembangan masyarakat ftmsmigr*' di

kawasan transmigrasi selama 5 (lima) tahun ke depan sesuai dsngFlt

tahapan Pembinaan-

1.4. Ruang LingkuP

Lingkup kegialan perencaman teknis pengernbangan masyar*d meliputi

beberapa tahapan:

a. PersiaPan

l. studi pustaka" dan pengumpulan data sekunder (hasil studi RTSP' hasil

kaji ulang hasil Penelitian, dll)

2. Pembentukan tim kerja atau pengorganisasian

b. Pelaksanaan

l. Tahry Pelaksanaan Survey dan Pengumpulan Data

survry insh$ional : Koodinasi ditingkat Provinsi dat Kerytsn

dalam fangkapeirgumpulan daa sekunder dari Dims hopinsi

A

,e
''\ l*



dan kapupaten terkait. Seperti Dinas transmigrasi, Bapped4 BPS dan di

tingkat Kecamatan dan Kelurahan

Kajian Lapangan : difokuskan pengumpuian data di kawasan

transmigrasi sebagai unit analisis,- yang akan metiputi kegiatan

pengamatan (observasi), Wawancara Mendalam, dan Fokus Group

Discussion (FGD) dengan nara sumber, informa dan rcsponden

terpilih.dalam kajian lapangan ini partisipasi aktif masyarakat sang*

diharapakan sehingga dapat digali data primer yang akurat tentang

persepsi, pemahaman, harapan masyarakat dan segenap sfakeholdes-

Tahap ldentilikasi masalah, potensi dan kebutuhan

Dalam analisis kebutuhan masyarakat ada beberapa tekilik 1ang d@

digunakan antara lain dengan rnelihat kekuatan, ketemahan, kesempatan

dan ancaman {SWOT). Dalam pros€s identifikasi masyarakat harus

dilibatkan s6gam aktil agar mereka dapat rcrdakan htrqra

permasalahan yang sedang dibicarakan merupakan permasalahan mereka

sendiri.

Teknis pengumpulan inforurasi dapat dilakukan socara invidual melalui

tokoh-tokoh masyarakat ataupun anggota maslafakat tertmtu AhI da@

pula dilakulon secara berkelompok, misalnya, deirgan menggmatcan

metode diskusi kelompok terfokus dan curah pendapat dll. Teknik

tersebut harus dilakukan secara bersamffin untuk m€n@gdt6l gabaran

kondisi maryamkat yang sedang dkqii.

E
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Kegiatan identifikasi dan penilaian masalah, potensi dan kebutuhan

masyaralat dapat dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan

masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar kawasan uPT' dan

pemangku kepentingan (stakeholders) pengembangan usaha yang lain,

seperti Tokoh Masyarakat, pelaku bisnis, LSM serta aparat DinaVlnstansi

terkait.

Tahap Perencanaan Program

Pada tahap ini harus dilakukan komunikasi dengan melibatkan

masyarakat untuk ,Jiajak berpikir bagairna-na cara mengdasi rnasrilah

yang dihadapi. Masyarakat diharapkan dapat memekfukafi beberapa

alternatif progftm dan kegiatan yang dapat dilakukan. Rancangan

program yang disusun harus berdasarkan kebutuhan masyarakat, bukan

sekedar keinginan.

Program dan kegiatan yang akan dikernbangkan hanrs berurientasi pada

kemandirian masyarakat dan bermanfaat dalam jangka pailjang'

Tahap Formulasi Kegiatan

Pada tahap ini masyarakat dilibatkan dalam merumuskan dan mcnentukan

program yang akan disusun untuk mengAtasi pefmasalahm yang ada

Selanjutnyq fumusan program yang disusun tersebut fg'us men{adi

fencana kerja masyarakat. Penentuan pfogpm harus di&sa*an pada

kemampuan dan ketersediaan sumberda)4a setempat. Apabila keterydian

sumberdaya s€t€mpat tidak memadai, maka usulan p{ogmm'hanrs

direvisi, sehingga s€cara teknis dapat dilaksanakan'

"P!,
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I.5. Lokasi Kegiatan

Perencanaan Teknis Pengembangan Masyarakat Di Kawasan Transmigrasi

dalam kegiatan ini'akan difokuskan dan disusun untuk satu lokasi kawasan

transmigrasi, di Provinsi Sulawesi Utara- 
t

1.6. Keluaran

Cukupan masukan" proses dan keluaran yang akan dihasilkan dalam

kegiatan p€rencanaan teknis pengembangan masJaralgt akan difokuskn tnrtuk

mendalami hal-tral yatrg berkaitan dengan 5 (limai daya sebagai'<iari tugas pok*

dan fungsi Direktorat Percncanaan Teknis Fengembangan Masymkat dan

Kawasan. adapun kelima daya dimaksud sebagai berikut :

(l) Kebutuhan bidang ekonomi ;

(2) Kebutuhan bidang sosial budaya;

(3) Kebutuhan bidang mental spritual ;

(4) Kebutuhan bidang kelembagaan; dar,t

(5) Kebutuhan bidang keamanan-

Selanjutnyakeluaran tersebut disusun dan dikernas datam bentuk dokumen

rumusan yang menjadi keluaran utama dad kegiatan ini, yaitu :

t,
a Rencana Teknis Pengemfangan Maryarakat di Kasiasan Transmigfasi'

Propinsi Sulawesi Uqra
.at

b. Program Tahunan"*Pengembangan Masyarakat di Kawasan Trammigr*si,

Propinsi SulawPsi Utara.

'1+

-. 
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Pemberdayaan MAsyArakat adalalr suafu proses dimana rnqsyarakat'

khususnya merpka yang kurang mefniliiri 4$ses kepqda sumberdaya

pembangunan C(OronS untuk m ill mqndifi d+lam mengiunhngkar

perikehidup* nqeFu. Dalap gtrses i1i maslanhaf 4ihanto rm* m,engkaji

kebutuhan, mqsqlatl dan peluanp dalqqi pmbangunan vang dimititinya ssuai

dengan lingkungqn spsiqf ekono4i perikpfiidup4q rnefqlo s9n4iri' :F

Pember{aVaan {11a$yqr4kat m*rqpakap suq{q p{qses pertqifisr yang

ditujukan untuf memfelikan kemarqflFtr kep4da siapqprm wrgft mampu

melakukan sesffi rs11fi Ferrnanfaat. $nlqfr satu ---upa{E uffi pernpprept pros€s

sebagai suatu FOnsep perkembang .4tngu" a4n"yp kpsfldaraq

masyarakat bufXqlah Fifraft yang tidak tflhu oan fi$efi mai+ meiu mfFliFva saat

;

ini mulai oiknfiat Fth*u 
masvarakJt adalaf pittnt Yqns sq!4' t[piniliki

pengeta\ugn lffi, mempunyai potensi bhpar se*q ksefif$l Miqiod'

Pendarqpinean pada dasarnla merupakan upaya unfuk menyertakan

masyarakat dalarn mengembangkan berbagai potensi yang dimiffii sdringga

mampu mencapai kualitas kehidupan 5ang lebih baik. Kegiabn ini di*sanakan

untuk memfasilitasi pada proses pengambilan kepubrsari berbsi kegiatal yang

terkait dengan kebutuhan maslarakat, membangun kryuan dalart

balir bahwa

.*?



meningkatkan perdAPafAn, rrlel4ksaqqkan us4fra yang berskala bisl*s serfa

mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang partisip4tif-

2.1. Konsepsi Pefr hflrqay{iltr $aVnrf lrat

Pembedayaan ngrupakan suatu konsep yang menjelaskan be$€ai sFl'a

untuk mernFEfuat posisi qpsepfa4g unff+k melalui penunnbuhan kesadtrail darl

kemampuan ia{ivi{il Y4g bersandcsan upfirk mengidentifihasi persoclan 3q1te

dihadapi dan rwrniffi laqgkaF-lqngkah mpnsatasinva. Iptt 4+rt kegqpm

pernberd4y4gn 
"44lAF 

rpqlivasi untuk mem4hami kondisi dan situasi kefia dtari-

hari se4a mBnWnluhkan FemarnPufl dan kebsmnian merska untuk biryqffEap kritis

terhadap kondisi yang mereka ha$apl' sehingga kuncinya adalah ne-mbangun

partisipasi.

Pember{ayq*n masyarakat merypakan saiah satu uFsp Bnt*k

mempersiapkan mqsyarakat dengan mernperkuat kelempagaap mqsyryakat agu

mampu mewujudkan kgmajuan, lSernan4irian aan kese,iehtepan $try s{xrsiuta

keadilan sosial yang bsrfcelanjutap. Implemenksi Pembeqdpyqqp itq sq.sirisang#

bervariasi dari waktu f*e waktu. 'dda dua macam cara yfilg aig,Pnalq{t' yti* guf*

partisipasi dengpr be$asis hubupgan pefemanan dan gaya yang *gii@ffiS try

down (dari atas ke bawah) berbasis hubungan yang bersifat paternalistik

Pada masa lalu Program pemberdayaan masyarakaf biasan5aa dibuat di

tingk4t Pusat (atas) dan dilaksanakan oleh Instansi Propinsi dan Kahpaen {top

down). Masyaralrat yang dilibatkn dalam kegiaan tersebut tiffi diberftru

pilihan dan kesempatan untuk memberi masukan. Hal ini dildcikal u

mencapai efisiensi dalam 'pembangunan dan msnganggap masyanka* tiddr
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mempunyai kemampuan unfpk penganalisa kondisi dan merqrnuskan pprsoalan

serta kebutuhan-kebutuh,qnqya. Dalam pandangan ini masyarakat ditempatkan

pada posisi yang membirtp,frkan bantuandari luar'

program yang dilqlQkan dengan pendekatan dari atas ke baw*h semacam

ini hasilnya tidak seperti y+ng diharapkan dan kurang memberi ng$fqqt kepqda

masyarakat. Bantuan YAFE diberikan lebih banyak mencipta$an ketsfganfsngan

yang pada eiiirannyq rqFan lebih menyusahkan masyarakat 
.dqft 

pada

menolongny4 karena baniVar-r tersebut kadang-kadang tidak sesuai kdrtft*han dan

prioritas yang diingiqlqr meryurukut

Program pember4gyaan masyarakat saat ini memposisikan masyarat<at

sebagaipelakuutamasehinggamasyarakatifusendiriymgaepenlukan

kebutuhan dan prioritas yapg diinginkannya'

Sasaranutafi}a4aripernberdayaanmasyarakatadalatrrnf|4b4rq4(sesbagi

kaum yang terpinggirkan {ul* pempapgunan, termasuk kap p€t?nP** d*

golongan tidak berdaya lgipn 
u Untuf ifu nemberCaya+nmasymkqf .lgrWatan

suatu proses yang berjalp $ecara teru$ menerus untuk meningft4tk4* femampuan

dan kemandirian masyffiat, mengq{qllsa ko11{isi dan pol4si Stq rnasalah-

masalah yang dihadaPi-

Untuk menyelesaikan Pennas+lahan sosial ekpnorni Jrug dihadapi

masyarakat perdesaan. pada dasarnya hanrs memiliki 3 (tip) kunpuren yaitu

Pertarp4 pemihakan dan pmberdayaan mqsVarakat, kedua p€rrecrBPan otonomi

dan pardelegasian wewen&rg dalan pengelolaan pembangrm di &erah yang

mengembangkan peran serta pemerintah dan ketiga teddinl,a rrodernisasi

.!.

' .9 \*



ll

melalui pemantapan pqda peryp?Fafi sffqhtur ekonomi dan bu{aya yapg

bersumber pada peran masy'arakaf fokpl.

Sedangkan kebijpkan per4|grdajaan masyarakat secara umfiryl dapat di

kelompokkan'me4jpdi 3 frelomp-ok yaitu pertama kebijakan yang ssara tidak

langsung rnengarqfi pfr{a gasarqfl Fqpi mF$perifan d4s4r tercapaiq}q suasa$a

yang mendukuqg kegipfan sosiql elrogorni rakvaq k4ua kgbijalqqt?an yang

secara langsung rngpgarah pada peningkatan kegiatan ekonomi kelompok sasilran

dan ketiga kebijakan khuzus yang menj4ngftau masyarakat miskin rnelalui upsya

khusus.

Pemberdayqan masyarakat khuzusnya dalam pengelrrbangan ke*aharnn

pangan berada pa,da tiga fevel, yaitu : indiviftL komuniks regimal (perltnsan

jaringan dan kemitraan terjangkau oleh fopunitas tetapi sering tidak ters€ntdt

oleh negara), (4n qegara. Pada tingkat individq pemberdayaan dap* dikatal1qlr

berhasil manakala rnampu mengembangl6an pola pikir, pola sikap, dan poF

tindak. Pada tingkat komunitas, 4enpak dari pembda'4nan adalah

berkembangnya nilqi-nilai sosial dan slruktur sosial baru dan kelembagaan yang

makin efektif memenuhi kebutuhan komunitas. Sementara pada ting|rd negafit

ditandai de,ngan terjadinya kebijakan banr yang mengubah pola huhngan dan

distribusi kekuasaan, 1lang lebih berp&ak pada mas;arakat/rakpt.

Khusus untuk tingkat individu dan komunitas, agar tfrcapi efeldivibs

pemberdayaan masyarakat maka diperlukan peran pendamping png d*arrytmn

dapat bertonstribusi dalarn menurfang keberhasilan progrun Pemberdryamt

Masyarakat, deng;an berperan dengan fasititator pembangunan mas'tr*st.

';i|"
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Pengembangan Masyarakat (PM)3 memiliki sejarah panja*g dalarn

praktek pekerjaan sosial (Payne, 1995; Suharto, 1997). Sebagai sebuah metode

pekerjaan sosial, PM memungkinkan. pemberi dan penerima pelaya*an terlibat

dalam proses pelEncanaan, p€ngawasan dan evaluasi. PM rneliputi berbagai

pelayanan sosial yang berbasis masyarakat mulai dari pelayanan preventif untuk

anak-anak sampai pelayanan kuratif dan pengembangan untuk keluarga yang

bcrpendapatan rendah.

Meskipun PM memiliki peran penting dalam pekerjaan sosial" PM belum

sepenuhnya mer$adi ciri khas praktek pekerjaan scsial. PM rnasih mqiadi bagiat

dmi kegiatan profesi lain, seperti per€ncana kota dan pengemhng penrnahan.

PM juga masih sering dilakukan oleh para voluntir dan aktivis pernbffigunan yang

tidak dibayar. Telah terjadi perdebatan panjang mengenai apakah PM dapat dan

harus didefinisikan sebagai kegiatan profesional. Yang jelas, PM merniliki tempt

khusus dalam khazanah pendekatan pekerjaan sosial, meskipun belum dag

dikategorikan secara tegas sebagai satu-satunya metode milik pekerjaan sosial

(Mayo, l99S).

PM memiliki fokus terhadap upaya menolong anggota masprakat lang

memiliki kesamaan min* untuk bekerja sama' mengidentifikasi kebutuhm

bersama dan kemudian melakukan kegiatan benama untuk memenuhi kebutskan

tersebut. PM seringkali diimplementasikan dalam bentuk {a) pmyek-proych

pern bangUnan yan g m€rnungkinkan anggota masyarakat memperd* dukunggl

dalam memenuhi kebrduhannya atau melalui (b) karnpanye dm aksi sosial yang
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memungkinkan kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh pitxak-pihak

lain yang bertanggungiawab (Payne, I 995 : I 65 ).

PM (community developmenf) terdiri dari dua konsp, yaitu

t.pengembangan', dan "masyarakat". Secara singkat, pengembangan atau

pembangunan merupakan usaha bersama dan terencana unfuk meningkatkan

kualitas kehidupan manusia. Bidang-bidang pembangunan biasanya meliputi

beberapa sektor, yaitu ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial-b*daya'

Masyarakaf dapat diartikan dalam dua konsep, yaitu (Mayo, 1998:162):

Masyarakat setagai sebuah "tempat bersarna", yakni seb':ah wilayah

geogafi yang szma. Sebagai contoh, sebuah rukun btanggq perumafum di da€ralt

perkotaan atau sebuah kampung di wilayah pedesaan'

lvlasyarakat sebagai "kepentingan bersama'', yakni kesamaan kepentingan

berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contolU kepentingan bersar,na pada

masyarakat etnis minoritas afau kepentingan bersama berdasarkan identifikasi

kebutuhan tertentu seperti halnya pada kasus para orang tua lang memiliki anak

dengan kebutuhan khusus (anak cacat phisik) atau bekas para pen#wl8 pelayanalr

kesehatan mental.

Istilah masyarakat dalam PM biasanya diterapkan terhadap pelayanan-

pelayanan sosial keinasyarakatan yang membedakannya denglan p'elayarnn-

pelayanan sosial kelembagaan. Pelayanan perawatan manula yang dibe{ikan di

rumah mereka dan/afau di pusat-pusat pelayanan yang terle&k di s$anl

masyarakat merupkan contoh pelayanan sosial kernasyarakatan. Hanglran

p€rawatan manula di sebuah rumahsakit khusus manula adalah co{$oh pehyanan



l4

sosial kelembagaan. Istilah masyarakat juga sering dikonhaskan dangm utrr;gard''

Misalny4 "sektor masyarakat" sering <iiasosiasikan dengan bentuk-bertuk

pemberian pelayanan sosial yang kecil, infonnal dan bersifaf bctt'om-up'

Sedangkan lawannya, yakni *sektor publik", kerap diartikan s€bag3i bentuk-

-bentuk pelayanan sosial yang relatif lebih besar dan lebih birokratis.

pM yang berbasis masyarakat seringkali diartikan dengan pelryanan sosial

gratis dan swadaya yang biamnya muncul sebagai respon tethadry mekbarnya

kesenjangan antara menunrnnya jumlah pemberi pelayanan dengAn meningkatnya

jumlah orang yang membutuhkan pelayanan. PM juga umulrrnya diartikan sebagai

pelayanan yang menggunakan pendekatan-pendekatan yang lffi bernuansa

pemberdayaan (empowerment) yang mernperhatikan keragaman pengguna dan

pennberi pelayanan.

Dengan demikian, PM daFt didefinisikan sebagai rn€toda yang

memungkinkan orang dapat meningkatkan kualitas hidupnya sata mampu

memperbesar penganrhnya terhadap proses-pfoses yang mempengaruhi

kehidupannya (AMA, 1993). Menurut Twelvetrces (1991:l) PM dalah '1fte

proccss of assisting ordinary people to improve their own ccmmrurities by

undertaking collective actions." Secara khusus PM berkenam fugre upflJfia

pemenuhan kebutuhan omng-orang yang tidakkurtung atau t€rtr6' btik pttg

disebabkan oleh kemiskinan maupun oleh diskriminasi berdasarlan keks sosial,

suku, jender, jeais kelamin, usia" dan kecacatan-
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2.2. Konsep Pengembangan Usaha

Dalam Konsep Pengembangan usaha Pertanian pada dasarnla harus

dikaitkan antara pemanfaatan sumberddya alam secara optimal dengslt kondisi

eksisiting sosial ekonomi masyarakat serta memperhatikan keterkaitan tersebut.

Dengan demikian dalam perencanaan dan pemanfaatannya harus berlandaskan

pada peningkatan produktifitas sumber daya lahan sedemikian nrpa" sehingga

pada aktrirnya akan dapat meningkatkan pendapatan petui s@ara

berkesinambungan.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka Konsep pengembangan u'saha di

ru:r:*gan komoditas unggulan daerah/potensial ; ss'ni dengan

keunggulan komparatiflpotensi yang ciimiliki

?. Pen5rusunan model-rnodel agribisnis plan dengan mempertimbangkan

kemampuan petani

3. Kerjasama/kemitraan dengan investor untuk pengembangan komoditas yang

memerlukan investasi tinggi

4. Menyusun informasi Bisnis

5. Pembentukan suatu wadah organisasi petani yang kuat dan meirgar& kepa&

organisasi/bisnis bersma yang dapat mengelol4 m€renaemken dan

mengorganisir kegiatan on farm hingga offfarm

23. Model-Model Pengembangen Masryarakat

. Secara teoretis, PM dapat dikatakan sebagai sebuah penmgt p*erjaat

sosiat yang dikembangkan ddri dua perspektif yang berlawanan, )4fflmi aliran kiri

;
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(sosialis-Marxis) dan ka,,ffin Gani141;s-qemokra-fis) dalam spekpurn politik'

Dewasa ini, terutama dalam konteks menguatnya sistem pkonomi pasar bebas dan

"swastanisasi" ke-sqiahfpTqan soqiql, flM serpahin ryeneka4fan pentingnya

swaday4 {an kp}erlipalqn iqformal dalam mgndpkung stratepi psppngapfrn

Semiskina,F dan p€ninqqsan, qJaHPHn {utq* mpmfasilitasi pq{tisipasi dan

pem berdgyaan rq nsyarah4f.

pp,gr;'Trvplvpflrees (l . 
,ektif.rM.ke dalErr

Sppara gffis hessr, |welvepfees (l?91) mpmbagr persp

,i'

dua biqgfcai, yqkni pendaliatan "pmfesionafo' dan pendekffan *radikaf''

Pendeffi profeqional FJtilu{t;"k 
fE4q 

npaya uqtuk meninglia{kry temandiri#!

dan meryperbaiki sisterrf 
lpmberianllnlnVen* 

dalartr kefsngka relmr-lflasi sosial'

Semenpli itu, bprptiplc Pndu 
tPttl qfiii|l$t{ul nep-l{prxis, feqripispe '$qn an+lisis

rl',i,,

anti-r4pis, pen{ekatan mdikql ,lPhlh terfof*s Padu ugqyfi FengPF*h

ketidafcppfmbangan relasiplasi sqpinl ffiPF 
ada r4tlqlqi pmue{+1?q} l'"l"*F k-

a,1r

t<elompCh lemah, mefpqp sebeh-ryhnF |elemap#r fpreka 
segf4 ppnganpfi*is

sumbpr-gpmber
I

$pbagaigrana di*FkaeKfp glsh Payne (1995:fp6), *TSis is the tvpe of

appro4gh whic[;suppofts *in"ujry ethnic communifies, for exanple, in drawing

attentipp to inequalities in service provision and in power which lie belrind severe

deprivgtion.- Seperti digambarkan oleh Tabel 1, dua pendek&r tersebut dapt

dipecah lagi kedalam beberapa perspektif sesuai dengan beragEm jenis dan tingftat

praktek PM. Sebagai contoh, pendek1an profesional dapat diberi label sebagai

perspektif (yang) tradisional, netral O* t"toiLut- Sedangkan perdekate radikal

'lll"
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dapat diberi label sebagai perspektif transformasional (Dominelli' 1990; Mayo,

l 9e8).

Berdasarkan perspektif di atas, PM dapat diklasifikasikan kqialarri enam

model sesuai dengan gugus profesional dan radikal (Dominelli, 190: MayO

1998). Keenam model tersebut meliputi: Perawatan Masyarakaq Pengorganisasian

Masyarakat dan Pembangunan Masyarakat pada gugus profesional; &n Aksi

Masyarakat Berdasarkan Kelas Sosial, Aksi Masyarakat Berdasartcrur Jerder dan

Aksi Masyarakat Berdasarkan Ras (warna Kulit) pada gugtls fadikal-

l. Perawatan tr,Iasyarakat merupakarr kegiatan voiunter yang biasanya dilallkan

oleh warga kelas menengah yang tidak dibayar. Tujuan umnarya adalah

untuk mengurangi kesenjangan legalitas pernberian pelayman.

2. pengorganisasian Masyarakat memiliki fokus pada perbaikan kooddim$i ar*ara

berbagai lembaga kesejahteraan sosial.

3. Pembangunan Masyarakat menniliki perhatian pada peningkatan kmampilan

dan kemandirian masyarakat dalam memecahkan p€rnffil6h yailg

dihadapinya.

4. Aksi Masyarakat Kelas "6ertujuan untuk nw*urgti*an

kelompok-kelonrpok lemah untuk secara bersamasma ns*ndra*an

kemampuan melalui sfategi konflik, tindakan langzung dar konfrrmtusi-

5. Aksi Masyarakat Berdasarkan Jender bertujuan unhrk mengukh relasi'r€lasi-

relasi sosial k italis-patriakal antara laki-laki dan perempuar, pcWum &n

negara, serta orang dewasa dsr anak-anak'
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6. Aksi Masyarakat

memperjuangkan

rasial.

rahll!: lqqPcr#ql{l"lg

Fmferqiond

fTra6$onal. lletral
T*rdrali

ffial
(Trarfurmsio*ral)

. Flgrrfuslatro! ittisiafif magytraket, ltletryvbaik*
pertbeti$ edafaun sodal.

. tohberdayaan masyaraiefi gnrna merrari ahv

Berdasarkan Ras {Warrra Kulit) merupakan usah tlntuk

kesamaan kesempatan dan menghilangkan didcritninasi

kernandhian.
r l4cmpsba*i pernbesian pelayanan ;m;d dahrfi

l

Srmber: dhdeptas dari lrlayu {fS:$'6}

Tabd ?:
I FerrDe$fiffi-__
i ffrdr$std; t{etral,

Perawatan S4afi$rakaf,
Pmg0rgar$$a$an llas1arakat

i iemirrat i regqtgu*!-[l9]'aralql---_-----
: 

"Aks 
!4esfaralat gerdrr*an raas

i flronstannasisnau i H Iffi ffi1*i-*HL_ . il$sltsvq$+-Wl
Sumber: dadaplB$ dari l{ayo (1998:161

2.4. Pengetahuan dan Keterampilan llalam Pengembangan Masyar*et

Model-model PM perlu dibangun berdasarkan perspektif aterscif {baik

profesional maupun radikal) yang sffira kritis mampu m€rnberikm tandasan

teoritis dan pragmatis bagi praktek peksjaan sosial. Apapun perrydaiffur msdsl

yang digunakan, pekerja sosial perlu meningkatkan perangkat peng€eh'lm, edmik

tt.iu'
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dan keterampilan profesionalnya yang saling melengkapi. Secara umula: beberapa

bidang yang harus dikuasai adalah:

. Engagement (dengan beragam individu, kelompok, dan organisasi).

. Assessment (termasuk assessment kebutuhan dan profile wila]rah).

. Penelitian (termasuk penelitian aksi-partisipatif dengan masyarakat).

. Groupwork (termasuk irckerja dengan kelompok penracdr masalah

maupun kelompok-kelompok kepntingan)-

. Negosiasi (termazuk bernegosiasi secara konstrul:tif dalam siensi-situasi

konflik).

. Komunikasi (dengan berbagaipihak dan kmfrga)-

. Konseling (termasuk bimbingan dan penyuluhan terhadap masyarakat

dengan beragam latar kebudayaan)

. Manajemen sumber (termasuk manajemen waktu dan aplikasi-aplikasi

untuk memperoleh bantuan;.

. Pencatatandanpelaporan.

. Monitoring dan evaluasi'

pekerja sosial juga mernerlukan pengetahuan mengenai k€biidffin sosial,

sistem negara kesejahteraan (welfare state), dan hak-hak sosial nasyaralst,

termasuk pengetahuan-pengetahuan khusus dalam bidang-bidang dima praktek

pekerjaan sosial beroperasi, seperti: kebijakan kesejahteraan sosial dan kcselratan,

praktek psrawatan masyarakat, peraturan dan prun$ang-undangan pertin&ngart

anak" se*a perencanatm sosial termasuk penurcanban wilayah {pukman dan

- "l'
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e

pedesaan) dan perumahan. Sebagai tambahan, seperti diungkapkan oleh fulayo

(1994:7 4),pekerja sosial perlu memiliki pengetahuan mengenai:

The soeio-economic and political hackstound"s of the areas in which tw are to

iork, including **riuliy" and undelsnnding af political strwtares, od of

,"i""*i uri""Ttorion ond resources in the statutory, voluntary and emmuniry'

sectors. And they need to have kwwledge srul understsrdi,ts of egual

ippoionitAts polieies anC proctice, sa that they can apply tq'ese efectively in

every atpect of theirwork.

2.5. Perencanafln Pengembangan h{asyarakat

Pelaksanaan PM dapat dilalrukan melalui penetapan seh&h prograft atau

proyek pembangunan. secara garis besar, perencanannya dapat dilakukm dengan

mengikuti 6 langkah perencannan-

l. Penrmusan masalah. PM dilaksanakan berdasarkan masalah atal k6utuhan

masyarakat setempat. Beberapa masalah yang biasanya diengrei oleh PM

berkaitan dengan kemiskinan, penganggumn, kenakalsr remaia

pemberantasan buA hurup, dll. Perumusan masalah dilalflfun dengan

menggunakan penelitian (surveS wawancara, observasi), diskusi kelonrpolq

rapat des4 dst.

2. Penetapan prograrn. setelah masalah dapat diidentifikssi dasr diwkati

sebagai prioritas yang perlu segpra diiangani, maka dirumu*dafu ssogrant

penanganan masalah tersebut.

3. Perumusan tujuan. Agar prograrn dapat dilaksanakan dengFr w dan

keberhasilannya dapat diukur pertu dirumuskan apa tujuan dari pggam yang

telarr ditetapkan. Tujuan yang baik memiliki karakteristik -hlas del sBmifik

.rt
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4.

5.

sehingga tercermin bagaimana cara mencapai tujuan tersebut sesuai dengan

dana" waktu dan tenaga yang tersedia.

Penentuan kelompok saffiran. Kelompok sasaran adalah sejumlah orang yang

akan ditingkatkan kualitas hidupnya melalui program yang telah ditetapkan.

Identifikasi sumber dan tenaga pelaksana. Sumber arialah segala smuatu y4:

dapat digunakan untuk menunjang program kegiatan, termasuk didalamnla

adalah sarana, sumber dana dan sumber daya manusia-

Penentuan strategi dan jadwai kegiatan. Strategi adalah cara atau metoda yang

dapat digunakan dalam melalisanakan progarrr kegiatan-

Monitoring dan evaluasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan untrk mernantau

pros€s dan hasil pelaksanaan program. Apakatl prcgram dap* dilalmanalcan

sesuai dengan strategi dan jadwal kegiatan? Apakah program s{an rnencap*i

hasil sesuai dengan tujuan 1,ang telah ditetapkan? suatu kEgiatanirdikatm

keberhasilan.

2.6. Rencana Pengembargan Masyaraka

Dalam upaya pengembangan suati klwasan p€rencaruuln masprakat fui

kawas.in diperlukan strategi, yaitu strategi peningkatan kualitas frmgsional fu

kualitas lingkungan serta kualitas visual kawasan per€ncanam. Hal tssebr*

dilakukan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat melalui p€nataan ruasg-

ruang ekonomi. Peningkatan perekonornian mqsyarakat ifli dftdpai rhelalui

perbaikan kualitas dnn penyediaan ruang-ruarig usaha Dengan dernlkie dalm

matarantai ini diperlukan stimulator untuk memompa perkemhngan kanm

6.

7.

F!

i*;'
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Tujuan pengembangan ka*'asan perencanium didasarkan pada prinsip-prinsip

pendekatan yang bersifat manusiawi dan berkelanjutan, seperti :

a. Efisiensi, dilakukan dengan mengdptimalkan pembangunan sosial ekonomi

dan fisik diseluruh kawasan dengan mengembangkan kegiatan yang sesuai

dengan azas manfaat dan berwawasan lingkungan.

b. Keterlibatan peran swasta, untuk menopang keterbatasan dana pemerintah

dalam pembiayaan pembangunan sehingga efisiensi dan optimalismi

pembangunan sezuai dengan tuntutan kebutuhan. Peran swa$a perlu

dilibatkan *ry aktif untuk mendukung pengernbangan kawasan

perencanaan dalam penyediaan dana pernbangunan.

c. Pemerataan, pitu merekomendasikan peirgpmbangan ekonomi yeg dapat

memberi manfaat besar pada masyarakat luas secara merab- Upaya ini

dilakukan dengan jalan mernberikan peluang berusaha dan berpatisipasi

pada semua lapisqn masyarakat untuk berusaha didalam kawasrt

perencanairn, termasuk di dalamnya upaya penciptaan kondisi linglungan

hidup serta penyediaan fasilitas/utilitas yang memadai.

d. Kelayakan, koordinasi dalam pelaksanaan (imptementasi) perencanaan

pernbangunan secara konsisteir dan konsekuen, terutama berl<aitm dengrt

upaya pelesarian lingkungan, harus mepertimbangkan pula faktor-frrktor

kontekstual sebAgai akibat perubahan-perubatran yang terjadi di masyarakat,

kelompok kepurtingan dan sistem nilai yang dianut.

ti"
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a. Peningkatkan Peluang berusaha

, Sasaran daripada pengembangan dan pmberdayaan *"-

ekonomi kawasan adalah untuk meningkatkan laju' pertumbuhant

menciptakan kesempatan kerja dan peningkatan p€ndapetu'

Pengembanganekonomikawasantidakdapatdilakukantlarrrdene$'

menata kawasan perencanatm kota, namun harus dilihat pda skala yang

lebih luas.

Bekrapa upaya yang dapat dilakukan didalam per€n€aftuul

pengembanganuntrrkmendorongpertumbuhanekonomidalamlrswasa$

perencanaan, antara lain :

.Peningkatanfasilitaspelayanandidalamkawasanperenclmaan

yang mendukung pengembangan kegiatan ekonorni yang strdah

berkembang didalam kawasan per€ncanaan'

. Penyediaan numg untuk pengernbmgan tata kegiaffi yeg src

dengan kondisi masyara\at dan peiryediaan nnng fng ct*tp'

Dengan demikian kegiatan bdffi'tersebut dikaplcm ilffiiptr

menciptakan lapangan kerja baru' yang dapt meildmq

peningkatan perekonomian masyarakat dslam lswasan

perencanarm.Halinidapatberjalarrderrganoptimal4abiladik*i

denganperringkafanpelakuekonomi{mitrausalla}dariluar.

r._, - i
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r Meningkatkan ruang-ruang ekonomi yang menjadi ruang usaha

sehinggadiharapkandapatmeningkatkankesempatankerjadan

berusaha bagi masYarakat

. Meningkatkan kinerja dan kualitas kegiatan-kegiatan sosial

ekonomi lokal tersebut melalui penataan ruang yang terpadu serta

penyediaan safttna pmsarana penduliung yang dibutuhkan'

b. Peningkatan ruang usaha, jenis usaha dan waktu usaha

PengembanganruangusahadidalamkawasanPerencanaandilakukan

dengan pola igtensifikasi ruang. Intensifikasi ruang dilakukan dslgatl

mengoptimalkaf,r ruang-flrang ekonomi yang ala saat ini sehingga dapat

dicapai ruang usaha yang lebih besar. Selain itu intensifikasi nrang it4p

dilakukan dengan memanfaatkan ruang-ruang dengan fungsi yang hrbetk

pada waktu yang berbeda.

Diversifrkasi usaha dilakukan sebagai upaya untuk meninglcdkan

keanekaragaman kawasan yang saling mendukung, sehingga dapat menarik

minat investor/mitra usaha dan pada akhirnya diharapkan dapat

meningkatkan taraf hidup masyarakat didalam kawasan'

Agar peningkatan jenis usaha ini saling menguntungkan maka

dilakukan pengelompokan jenis usaha yang saling mendukung dan merniliti

persamairn.

Selain diversifikasi usaha sebagaimana tersebut diatss' didstfln

kawasan pe|€ncanaan juga terdapat jenis kegiatan usaha kecil- upaya yry

dapat dilakukan untuk menjamin kelangsungan usaha kecil adalah &ftgilt

hr,
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fira memb€rikan bantuan modal '.lsah4 peluang pasar serta pernbinaan yang

berkesimambungan.

c. Peningkatan modal usaha

Peningkatan modal usaha dalain

masyarakat didalam kawasan perencaffmn secara *f,rusus dilakul?n meliputi

2 hal yaitu modal ketrampilan dan modal finansial (&rgan tetap

memperhatikan modal-modal yang sudah tersedia lainnya)'

l. Modal keteramPilan

untuk rneningkatkan kctrampilan masyarakat didahm kawasan

percncaftuln hanrs dikaitkan dengam .,ii a* misi pengembangwr

ruang didalam kawasan perencanaan, sehingga antara srmber dafta

manusia dan program pengembangan ruang didalam kawasan

tmnsm igrasi dapat saling mendukung.

Dalam kaibnnya dengan pengembangan ruang kawasao eanssfgfasi

maka diperlukan peningkatan kekampilan masyarak*t dalffiI hl

mengembangan potensi hasil pertanian khususnya puikanan yang

melimpalr didalam kawasan perencanaan )4ang al(3n &l*ulcan

pengembangan skala usahanya Peningkatan ke*rampi*m ini

diutamakan tmtuk memberilcan nilai tanrbatr hasil @anian dm

perikman menjadi produkaroduk baru yang dapat menjdi kekhasan

kawasan.

Namun demikian tidak memrtup kemungkinan bagi pmgwb'angan

kehampilan-ketrampilan lain bagi pengembangan plodukgroduk yang

kaitannya den$an PanberdaYaan

. i,{
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dibutuhkan masyarakat sebagai effek ganda dari pengembangan

kawasan perencanaan.

Modal finansial

Salah satu kendala dalam pengembangan usaha masyarakat Ai4"fu*

kawasan perencanaim selain ketrampilan adalah modal finansial-

prograrn pemberdayaan masyarakat dapat dijadikan suatu model

bantuan modal finansial bagi pqngembangan usaha kawasan. selain

dari program pemberdayaan masyarakat, bantuan kf€dit mikro dari

lembaga keuangan (bank) juga diharapkan akan dapat mernberikan

kontribusi bagi peningkaan taraf hidup masyarakatdi kawasr ini.

Dengan demikian maka pemberian pinjaman modal usaha selanjuerya

diarahkan pada pengembangan usaha yang masih terkait dengan terna

pengembangan kawasan perencana{rn sebagai pusat agribisnis

khususnya komoditas Karet, serta tidak menutup kemungkinan untuk

komoditas-komoditas lainnya dari kawasan ini'

untuk dapat mencapai hal tersebut maka satu hal yang harus dilakukan

adalah melembagakan masyarakat yang didukung oleh penrerintdl

daerah dalam rangka membuka akses ke lembagaJembagpk€uangm.

Untuk menjamin keberhasilan pengernbangan usaha dalam karryasan

perencanaan, masyarakat juga harus terliht dalam pengarrbilan rcsiko

daripada usatra yang dikembangkan.

Untuk menunjang kegiatan pertanian di wiliayah kawasan transmigrasi yaqg

akan diaratrkan dengan jenis komoditas unggulan yang adadi dffiah nmiry

te
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masing perlu juga didukung oleh tenaga pembimbing serta lembaga yang

akan mendukung bagi pengembangan komoditas tersebut dianraranya :

a. Pelatihan mengenai sistem perianganan dalam mengern-bmgkq produksi

hasil pertanian.

Secara kelembagaan perlu dukungan penyuluh pertanian lapngan.

Pelatihan mengenai sistern manajemen penanganan pasca panen untuk

dapat menghasilkan nilai tambah.

Pelatihan sisterrr packaging produksi pasca panen. Deirgan kelompc&

sasaran adalah petani dengan tingkat pengetahuan yang rendah.

2.8. Pengembangan Sosial Sudaya

untuk meqiamin keberlanjutan pelaksanaan pengembangan Kawasn

transmigrasi, maka salah satu upaya lang dapat dilakukan adaleh

meningkatkan peran serh masyarakat didalam setiap aktivitas pengernbmgan

kawasan, baik yang berkaitan dengan perencanrnn, pelaksanaan (konstuksii

maupun parca konstruksi serta adanya kebersamaan pengembangan usah

ekonomi. untuk meningkatkan pemahaman dan keperdulian mas5raralcs

terhadap pengembangan kawasan, maka perlu dilakukan sosialisasi tentang

keuntungan pangrembangan kawasan fui bagi peningkatan kesejahteraa

masyarakat sehingga masyarakat termotivasi untuk turut serta dalffi ptros6

perencanaaq konskuksi dan perreliharaan pasca konstuksi serta menjqa

keberlangsungan usaha ekonomi.

b.

c-

,- **
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Dalam kaitannya dengan pengembbngan sosial budaya ini, peran aktif

masyarakat diharapkan dapat menjadi salah satu kunci sukses bagi upaya

pengembangan kawasan transmigrasi. \

Sebagaimana diketahui pola pembangunan Top down planning has-ilnya

kurang dapat menyentuh langsung kebutuhan masyarakat. Disanping itu

tingkat keperdulian masyarakat terhadap hasil-hasil pernbangunm larang dan

ini berdampak pada perkembangan hasil pembangunan selanjuhyayang ma$a

operasi dan pemeliharaan fasilitas yang dibangun akan menjadi be$a

pemerintah.

Jika pemerintah tidak dapat m€ngcoYer beban ini mala keberadaaa

fasilitas ini me4iadi berkurang manfaafirya bagi masyarakat kasra rusak *au

sebab lain yang menjadikan fasiliAs tiriak terpelihara (tidak terjaga

keberlanjutannya).

Dengan demikian pola pendekatan bottom up ptanning al(an l€bih tepat'

karena akan menyentuh langsung kepentingan masyarakat" dan tertunya hal

ini akan membutuhkan partisipasi masyarakat seara aktif, Pemberdaymn

masfarakat ini pada dasarnya adalalt salah satu peran*at pelaksanant

pembangunan sehingga masyarakat dapat turut serta aktif dalsn setiap taha

pengembangan kawasan ini.

Pembangunan yang bertumpu pada masyarakat atau yalrg rnelibadraa

partisipasi masyarakat pada dasarnya merupakan suahr usalra npta unt*

mengajak masyarakat mengerti apa )ang akan fit€rdril dryad(m daa

pertmuhkan dalam Pembangunan.

" ';*'
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Pengertian partisipasi yang akan mewarnai seluruh proses pemberdayaan

dipandang sebagai up\pelibatan diri pada suatu keinginan bersama untuk

membuat kesepakatan ber$ma. Pengertian ini hendaknya tidak didasarkan

pada pada suatu proses rekayasa sosial dimana yang terjadi bukanlah

partisipasi yang sesungguhnyA melainkan persstujuan masyarakat karena

ketidaktahuan dan ketidakmengertian masyarakat Partisipasi lmrg sebenarnya

adalah bila masyarakat dapat berfungsi sebagai sosial kontrol'

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, dimana masyamkat sebagai subyek

dalam pengembangan kornoditas unggulan terpilih (padi dan Kaf€ti di dalarn

kawasan ini akan mampu menjaga iklim usaha yang dikerjakan. Beberapa

upaya yang perlu ditanamkan untuk kelangsungan usaha mereka anbra lain ;

mereka harus mampu menumbuhkan kepercayaan para pemhri modal.

Dalam proses pemberdayaan masyarakag harus dirumuskan untuk sirya

pembangunan ini ditujukan. Dengan demikian akan terjadi pros€s kemitraan

antara berbagai pihak yang terlibat datam pengembangan kawasan- Kwtitraan

ini berarti pengakuan adanya keberadaan aktor-alfor pnbangunan dalam

hierarki yang sarna pada suatu proses pembangunan dengan rnenernpatkan diri

pada posisi tugasnya masing masing. Para aktor t€rsobtrt akaa dibodayakan

dalarn proses (learning by doing) sehingga mampu dan dapnt mencapai

pemerataan. Pemerataan yang dimaksudkan adalah pem€falaffi untuk

mendapatkan pelayanan" pemerataffi untuk rnendapdi k*p**
i

memproduksi nilai tambah dsb.

Dalam pendekatan ini ketentuan dasar yang dianut adalah :

'Fj!
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Masyarakat dalam-Qrl ini adalah anggota masyarakat yang diorganisaikan

menjadi suatu kelom{ Vune bersifat paguyuban {komunitas} yang saling

mengenal, terikat oleh kepentingan dan tujuan yang samq didudukan

sebagai pelaku dan penentu program'

Penanganan pola pemberd ayaanmasyarakat ini harus baniiat intersektoral

mencakup fibina (!ina manusia bina usaha dan bina lingkungan) dimana

ketiganya harus dilihat sebagai suatu kesatuan untuk mencapai

pemban gunan manusia seutuhnYa.

Untuk mendukung Pengemhngan sosial budaya di Kawasan fansmigrasi

yang perlu di lalffkan adalah :

. Pembinaan serta bantuan pendidikan bagi petani dan keluarganp

seperti mengadakan kegiatan Kelompok Belajar Paket A' B dan c.

. Melakukan pembinaan keteranrpilan bagi keluarga p€tani dalam

menangani pasca panen produksi Karet dan padi'

. Pembinaan dan penyuluhan keluarga berencana untuk menuju

keluarga yang sehat dan sejahtera'

. Pelayanan kesehatan bagi keluarga pra sejahtare dan keluargp

sejatrtera

. Pembinaan tertradap generasi muda dan penrnan wanita dalam

mendukungpengernbanganKawasantrrrsrnigrasiuntr"*

meningkattcan kesejahteraan masyarakat'

* 'u*'
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2.9. Pengembangan Mental Spiritual
=\

Dalam p.ng"*\hqngun suatu kawasan. mental spiritual flara pelaku

\
pembangunan akan menjadi salah satu kunci keberhasilan progran-program

pembangunan yang akan dilaksanakan. Upaya pengembangan mental spiritual ini-

tidak terlepas dari salah satu konsep trlbina yaitu'bina manusia'.

Untuk mencapai ha! tersebut beberapa upaya yang sepatutnya

dilaksanakan dalam pengembangan mental spriritual para pelaku pembwrgUnan di

kawasan ini antara lain :

a. memberikan bimbingan keagamaan" dalam upaya menanamknn kes{aran

moral sesuai dengan tuntunan agarna yang dianug serta rneningkatkm

mutu moral masyarakat dengan menyediakan sanana dan prasa'rana

peribadatan seperti : pembangunan mesjid dan mushola se.fk penyediaan

prasarana pendukungnya artirre lain pengadaan buku pentrnjang ibadah

sound sistem,

b. rnemberikan pengertian tentang kepercayaan para pernbgfi modal

mempunyai peran yang sangat besar dalam pengembangm skala usaha

ekonomi,

c. memberikan pengetahuan akan pentingrya keseimbangan drosistam grma

keberlanjutan pengembangan kawasan ini.

2.10 Pengemhngan Kelembagaan Masyerakat D€sa

:

Dalarn pengernbangan agribisnis perlu dibentuk dm diperkuaC slmt

bentuk kelembagaan yang mewadahi petani sebagai pelaku bisnis. Kelembagnut

petani tersebut dimaksudkan sebagai organisasi legal yang merniliki kemamplalr

't!
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mengakses modal pasar dan mengefisiensikan proses produksi serta pembinaan

dari berbagai in\si terkait. Bentuk kelernbagaan usaha ini dapat dibagi menjadi

\
dua jenis, yaitu \elembagaan produksi dalam bentuk kelompok tani dan

i

kelembagaan ekonomi dalam bentuk koperasi'

Suatu bentuk kelembagaan produksi untuk pembinaan usaha haruslah

cukup kecil dan efektif untuk menyampaikan pesan seperti pesan introduksi

teknologi, manajem€n, ataupun untuk kepentingan lainnya' Dalam hal demikian

lembaga yang terbentuk haruslah berdasarkan hamparan lahan bukan *Y**

blok pemukiman (domisili), karena informasi yang disampaikan ber{ienaan

dengan usaha pengembangan lahan.

Dalam pembangunan pertanian mempunyai tiga dirnensi fang terkait sahl

sama iainnya, yaitu dimensi fisik teknis, dimensi ekonomi finansial' dan dirnensi

kelernbagaan manusia- Dimensi kelembagaan manusia ini mencakup pengetahuan

dan keterampilan, organisasi dan manajemerL training kapasifx pelaksanaan,

hubungan/relasi sosial, politik, komunikasi, motivasi, partisiprui, pemerintalran

lokal, hubungan sektor publik dan swast4 budaya dan sistem nilai, pengalaman

historis dan sebagainya. f)imana dirnensi kelembagiaan mamsia memegang

peranan yang sangat penting dalam "t* mencapai pembangunan pertrrian yang

berhasil.

Pengernbangan aspek sosial kelembagaan di masyarakat ini rnencakup dua

aspek yaitu ; pertuna asp€k norma dan prilaku, d3glt ke&n ryk organismi.

Aspek noflna dan prilaku yang ingin dibangUn dari pengem@r kawasan ini

antara lain menyanglcs etos kerja seperti kerja keras, rasional, disrplia sisternatis'

l..-q
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dan terencana. Dimana para petani / pelaku agribisnis didorcng untuk berorientasi

pada masa depan, kebiasaan menabung.luga akan dipupuk.

\
Disam\ing pembentukan kelembangaan masyarakat, pengsrnbangan

\
kelembagaan dhlam penanganan kawasan perencanaan maka perlu dilakukan

dengan meningkatkan keterlibatan instansi-instansi ymg t€r*ait dengan

penanganan kawasan perencan:um sebagaimana dicantrnnkan didakn indikasi

progmm sesuai dengan tugas pokok instansi baft di tingkat pusat, tingkat

kabupaten maupun di tingkat kecalnatan dan desa.

Peningkatan peran intansi tersebirt secara urnum dapat <iiketoppdsan pada

pola pola penanganan fisik dan non fisik yang akan menduhmg pergffibangal

kawasan.

selain itu agar pengembangan kawasan ini dapat berkelanjuu* maka pedu

dilakukan upaya pemberdayaan masyarakat melalui 2 hal pokok pffi yaitu :

a. Pemberdayaanekonomimasyarakat

b. Peningkatan peranserta masyarakat dalam tiap tahryau pel*sanaan

peremaj aan kawasan perencanaan

c. Pemberdayaan kelembagaan

Pola pembangunan yang krtumpu pada maryaralcat @ fuamya

meniliFi kerqngka Fefjq y€oF dihplqmpoKm sehagai bertkur:

a. Pengorganisasipn rnasyarakat menjadi

eroeaaftiir.

$latu kml*As )ailg
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b. Pengorganisasian sumber daya yang dikuasai oleh berbagai pelaku

pembangunan(masyarakat,pemerintahdanswastasertalambaga

t\u"gu lain Yang terkait)-

\c. Men\pertemukan komunitas tersebut dengan sumber daya yang

terorganisir.

untuk menciptakan kondisi ini maka pefiillan participatory planning

menjadi penting dirnana pendapat masyarakatlah yang akan dijabankan dalarn

rencana-rencana fisik. oleh sebab itu, m*a pemberdayaan masyarakat harus

dilakukan dengan \onsep tribina yang didaia$ prosesnya salipg rr1endukung

satu dengan lainnya (bina manusia' bina lingkungan, bina usaha) sehingga

dapat dicapai suatu hasil pembangunan yang be*elanjutan '

Berapahalyangperludiperhatikanagarpengembangankaweaninidapat

berkelanjutan maka:

a. Harus ciidasarkan pada kebutuhan

b. Penetapan keadaan awal yang dimiliki dan keadaan a}*rir yang akan

dicapai serta dampak sosial budayanya'

Danfrak lingkunganc.

d. Kesempatan institusional untuk melaksanakan program pembangunm

e. Beban OMjangkaPanjang

f. Penggunaan teknologi tepat guna'

2.11. Pembinaan Dalam Upaya Memberi nt'i" A-to Masyaraknt

pemberian msaaman masprakat tidaklan hanyasebatas fp&hal+al f&S

bersifat kriminalitas saj4 yang walaupun demikian hal tersebut harus dapat diiaga

_k'
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dan dipertahankan guna kaanranan lingkungan dan keberlangsungqn tryflys

kawdsan Trlrrsim igrasi.penqembangan kawasan ini menjadi suaht

\
\ femberian rasa anranpun perhi dirrpay*kan dalem hal pengenrktgan
lI '.usah/ ekonomi.' Dimana dalam hal ini perlu ditumbuhlffit nasa aman tertndap

investasi yang telah ditmamkan pda kegiatan btntidayq talariaga dan

sebapinya. Dengrur t€rci$m'4 besa annsn tersr* alffi mellidi frktor Peldlaian

para mifa uselre rmtuk tu6l, modlrkq'a png sudah hrang tmftt

akan memberihn Aryat 36spoqftif ligi p4g6bry *nnrasm ini.

'S+:;9-;_
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BAB III

GAMBARAN UMTJM DAERAH PENELITIAN

\_
i 3.I Sejarah Terbentuknya Propinsi Sulawesi Utara

l

' Sulawesi Utara mempunyai latar belakang sejarah yang ctlkup panjang

sebelurn daerah yang berada di paling ujung utara Nusantara ini rne4iadi Daerah

Propinsi. Dalam sejarah pemerintahan daerah Sulawesi Utaf4 seperti halnya

daerah lainnya di Indonesi4 mengalami beberapa kali perubalwr administnasi

pemerintahan, seiip dengan <iinamika penyelenggaraan pemcrintahan bangsa.

Pada permulaan kemerdekaan Republik Indonesiq da€rah ini berrytus

keresidenan yang menrpakan bagian dari Propinsi Sulawesi. Propiltsi Sulawesi

ketika itu beribukota di Makassar dengan Gubemur yaitu DR-G.S.SJ. Ratulangi.

Kemudian sejalan dengan pemekaran adminisbasi pemeintah daerah-

daerah di Indonesia, maka pada btrun 1950 hopinsi Sulawesi ditsgi menjadi dua

propinsi administratif yaitu Propinsi Sulawesi Selahn-Tenggaea .dan Propinsi

Sulawesi Utara-Tengah melalui Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 1960.

Untuk mengatur dan menyelenggarakan kegiatan pemerintaka di Propinsi

Sulawesi Utara-Tengatr, maka berdasarkan Keputusan Presiden RI Nwror.l22ltr4

Tahun 1960 tanggal 31 Maret 1960 ditunjuklah A. BararnrXi, SH sebagai

Gubernur Sulutteng.

Dalam perkembangan selanjutny4 t€rcatat suafu mornentsn penting yang

terpatri dengan tinta emas dalarn lembar sejarah da€rah ini ,4aihl dikcluarkannya

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964 tanggal 23 S€phb€r 1964 yang

%
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menetapkan status Daemh Tingkat I Sulawesi Utara sebagai daerah otonorn

Tingkat I dengan lbukotanya Manado. Selanjutny4 seiring dangan nuansa

reformasi dan otonomi daerah, maka telah dibentuk Propinsi Gorontalo sebagai

pemekaran dari Propinsi Sulawesi Utara melalui Undang-Undang Nomor 38

Tahun 2000. Dengan dibentuknya Propinsi Gorontalo tersebut, maka wilayah

Propinsi Sulawesi Utara meliputi; Kcta Manado, Kota Bitung, Kab. Minahasa

Kab. Sangihe dan Talaud dan Kab. Bolaang Mongondow. k& Tahun 2003

Propinsi Sulawesi Utara mengalami penambahan 3 Kabupaten dan I Kota dengan

Kabupaten Minahasa sebagai Kabupaten induk yaitu Kabupatea Minahasa

Selatan, Kabupaten Minahasa Utara dan Kota Tomohon serta Kabupaten

Kepulauan Talaud. Kemudian tahun 200? ketambahan lagi 4lagi Kabupaten/Km

yakni Kab. Minahasa Tenggara, Kab. Bolmong Utara Kab. Sitaro dan Kota

Kotamobagu.

3J Geogratis ,

Propinsi Sulawesi Utara terletak di jaziratr utara Pulau Sulawesi dan

merupakan galah satu dari tiga propinsi di Indonesia yang terle,{ak di sbelah

utara garis khatulistiwa Dua propinsi lainnya adalah Propinsi Sum*era Utara

dan Propinsi Dae,rah Istimewa Aceh. Dilihat dari letat gognafis Suhwesi

Utara terletak pada 0.3004.300 Lintang Utara (LU) dan l2l0-t2?0 Bqiur

Timur (BT).

:n:P
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Peta Propinsi Sulawesi Utara

Kedudukan jazirah membujur dari tim*r ke barat dengan daeiah pling t*a'a

adalah Kepulauan Sangihe dan Talau4 dimana wilayah kepulauan ini

berbatasan langsung dengan n€gara tstatrgga Filipina.

Wilayah Propinsi Sulawesi Utara mempunyai batas-batas:

Utara : [.aut Sulawesi, Samudra Pasifik dan Republik Filipina

Timur: Laut Maluku

Selatan : Tefuk Tomini

Barat : Propinsi Gorontalo

r*"ri--ir 
=

.l+,

'g
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33 Demografi

Propinsi Sulawesi Utara terdiri dari 13 Kabupaten/Kota dengan jumlah

penduduk masing-masing seperti terlihat pada table dibawah ini:

XotaMrnado 412787

l(ota tlitung 165.61f

fotaTonrotron 83-451

Iotaf,otenobagu 9L6O2

fob-BolasrglltmPnOotrl :tOf.CB

[ab.Bolnongtttara fS359
&rb"ll$mlrratfiare f5a.lfit
ta&.MinatraraTenrfrn E!f79
Xab.Minehtca5cbttn 196.t$t

lkb. Minalrra 3f5.39f

[5b.fiedaumTdild tl"til{
l(ab.KepulauanSaruihe f31.90E

lbb,f,eprdausrSltAflO 63.35t

JUlltAH almJ?3

penyebaran Penduduk cii Sulawesi Utara cenderung tidak memta. Terdapat 4

daerah yang mempunyai penduduk dengan persentase diatas Eolq atau sekiar 63,39

o/o dari penduduk Sulawesi Utara berada didaeratr ini yakni: Kabupaten Bolaang

Mongondow 
"(13.75o/o), 

Kabupaten Minahasa (14.45o/o')' Kabupaten Minatrasa

Selatan (8,ggyo), dan Kota Manado (19.0870). Sisa sebaran penduduk dmgpn

persentase dibawah 8 % adalah: Kabupaten Sangihe {6'MVo), Minahasa Tengara

(4,587o)' Kabupaten Talaud (3,73V"), Kabupaten Minalrasa Utara (7'{}4yo)' dan

Kabupatcn sitaro Q,\f/o), Kota Bitung Q,57o/o\ Kota Tccnolnn (3.8t%L Ko&
:

Kotamobagu (4.37/o).

'-*n)
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3.4 Iklim & Curah Hujan

Iklim daerah Sulawesi Utara termasuk tropis yang dipengaruhi oleh angin

. muzon. Pada bulan - bulan Nopember sanipar dengan April bertiup angin Barat yang

membawa hujan di pantai Utara, sedangkan dalam Bulan Mei sampai Oktober ter.iadi

perutrahan angin Selatan yang kering.

Curah hujan tidak memta dengan angka tahunan berkisar antara 2000-3000 mm,

dan jumlah hari hujan antara 90-139 hari. Suhu udara berada pada setiap tingkat

ketinggian makin ke atas makin sejuli seperti daerah kota Kota Tornohon, Langowan di

Minahasa" Modoinding di Kabupaten Minatrasa Selatan, Kota Kotamobgq Modayag

dan Pasi di Kabupaten BolaangMongondow.

Daerah yang paliag banyak menerima curah hujan adalah daerah Minahasa-

Suhu udara rata-rata 250C. Suhu udara maksimum rata-rata tercatat 300C dan suhu

udara minimum rata-rata 22J rc. Kelembaban udara tercatat 73,4o/o. Kendati demikian

suhu atau te.mpratur dipengaruhi pula oleh ketinggian tempat di atas permukaan laut-

Semakin tinggi letakny4 maka semakin rendah pula suhunya, dengan perhitungan

setiap kenaikan 100 meter dapat menurunkan suhu sekitar 0'6 0C-

3.5 Flora dan Fauna

Pada umumnya varitas flora dan fauna di Sulawesi Utma sama dengan

keadaan wilayah-wilayah lainnya di Indonesia kecuali beberapa jenis hewan yaag

tidak terdapat di daerah lain sepe*i Babi Rusa Bunrng Maleo, Bunrng Taoag,Kua

Mini (Tarsius Spectrum) di Cagar Alam Kota Bitung dan trkan Pub Raja I;a*

(Coelacant) dilepas Pantai Mando. Daerah ini tidak terdapat binata*g buas kecuali

l*"
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jenis ular dan buaya yang jumlahnya tidak banyak.

Wilayah perairan laut Sulawesi Utara terdapat beberapa jenis ikan, karang

laut, plankton dan lumutan. Disamping itu mirlai aktif dibudidayakan rumput laut dan

kerang mutiara. Beberapa jenis ikan laut yang terkenal dan rnempakan salah satu

sumber devisa antara lain: ikan tuna" cakalang, ekor kuning, udang laut, dan lain-

lainnya. Keadaan flora dapat dikatakan bahwa darafan Sulawesi Utara sebagian di

dominaV NJsi oleh hutan. Kelebatan hutan rimba mulai dari ketinggim 300 meter

dari permukaan laut sampai pada puncak-puncak gunung dengan b€{bagai jenis kayn

yang berkualitas baih antara lain eboni ftayu hitam) kayr besi, kayu linggr4 kayu

cempak4 kayu nantq kayu gopas4 kayu rneranti, ter{apatjuga rotan' dan berbagei

jenis Dammm. Disamping itu, banyak tedapat tanaman keras perkebunan antffra iain

kelap4 pal4 dan cengkeh.

th
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3.6 Suku BangsarBahasa dan Agama

Penduduk Sulawesi UAratsfdiri dari 3 {tiga) kelompok etnis utama" yaitu:

- Suku Minahasa;

- Suka Sangihe dan Tolaud;

- Suku Bolaang Mongondow.

Masing-masing kelompok etnis tersebut terbagi pula dalam sub efiris yang memiliki

bahasa, tradisi dan norma-noflna kemasyarakatan yang khas serta diperkuat semangat

Mopalus, Mapaluse dan ll{oPosod-

Dengan demikian, baha-sa yang ada di Sulawesi Utara dibagi ke dalam:

- Bahasa Minahasa {ftouloar, Tombulu, Tonsea, Tontemboaq Torxawang, Paws*kart fut

Bantik).

- Bahasa Sangihe Talaud (songie Besar, Sim, Talaud)'

- Bahasa Bolaang Mongondow {Mongondow, Balaaitg Bintauns, Kaidipang:)'

;.li
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Namun demikian Bahasa Indonesia adslah Bahasa Nasional yang digrmakan dm

dimengerti dengan baik olch sebagian b6sar psftlduk Sulawesi Utara-

Agama yang dianut oleh pendudr* di PFspi$Si $**nve*i Utsra ada*& Prs0cctr-+Kafo$lt

Islam, Hindu dan Budha.
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i Peternakan

.lenis ternak utarna yang dipelihara oleh

masyarakat Sulawesi Utara adalah sapi'

babi, kambing, ayarn, itik, dan kuda-

sekaligus merupakan jenis ternaii yang

paling banyak dijumpai. Tujuan utama

pemeliharaan ternak urnumnya untuk

memperoleh produksi daging dan telur

walaupun sementara ini hanYa untuk

mencukupi kebutuhan tokal. Kecuali mpi,

selain dibutuhkan dagingrya sebapi

proteirr hewani juga berfungsi sebagai

pengganti mesin atatlpun manusia

dibidang ketenagakerjaan seldor

pertanian, transportasi dan pariwisata-

Ternak kuda selain fungsi utamanYa

sebagai alat/binatang penarik kendaraan

tradisional bendi, pedati dan gerobak"

juga mempunyai nilai ekonomi Yaag

tinggi dalam olahraga pacuan kuda yang

sangat digemari masyarakat Sulawesi Utare.

peternakan babi pada urnumnya dipelihara masyarakat Minahasa, ssnentara ternd<

Kambing umumnya dipelihara oleh masyarakat di daerah Bolaang Mongo*dcw. Ternd<

I
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unggas berupa itik, dan burung puyuh hampir merata keberadaannya di daerah ini, terutm

ayam kampung dan itiiq sedangkan produksinya berupa daging dan telur merupakm

konsumsi rumah tangga disamping sebagai pendapatan tambahan. Petemakan ayam seqme

profesional telah berkembang yang diusahakdn oleh perusahaan ataupun perorangan.

Perikanan

Perikanan laut Sulawesi Utara 
.mempunyal 

potensi )'ary

cukup tinggi terutarna pada beberapa jenis ikan dan hasil M

lainnya yang dapat dikelola secara ekonomis urrtuk kebuttfiact

lokal maupun ekspor, Penangkapan ikan di laut t#

mengarah pada penggunaail motorisasi walaupun sebagian besar nelayan rn"S

menggunakan cara tradisional. Jenis ikan yang terdapat di perairan Sulawesi Utara adaldr

ikan Tun4 Cakalang Tongkol, I-olosi, Ekor Kuning, sedangkan ikan yang berkulit kerm

seperti Udang, Kepiting Rajangan, dan hrkulit lunak terdiri dari Cumi{umi, Kepitiry;

Pen1u, dan Teripang T-M.

Hasil laut lainnya yang perkembangannya mempunyai masa dryn 5rang cerah a&*&

Rumput Laut, Mutiara l,aut dan Biota Laut lainnya yang pengusahaannya tddr

dibudidayakan secara profesional. Unit-unit penangkapan ikan yang ada di Sulauresi Lltara

selain Kota Bitung juga t€rdapat pusat-pusat penangkqan lainnya sperti; Dagho di

Sangihe Talaud, Labuan uki dan Kotabunan Molibagu di Kabupaten Bola4g

Mongondow. Pemeliharaan ikan di darat terdapat di kolam, €mp& {ambah dan sffid}

sedangkan penangkapan ilsn dilakukan di sungai, kali dan danau. Jenis-janis ikan taw

yang ada dan terdapat di Sulawesi Utaxa adalah ikan mag mujair, nil4 payangka r@
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dan jenis lainnya.

Kehutanan

Luas Kawasan Hutan di Propinsi Sulawesi Utma saat ini berkisar l-877220 F{a. Menurut

Tata Guna Hutan, Propinsi Sulawesi Utara terbagi atas fungsi sebagai Hutan Lindung

hutan Suaka AlamiWisata Hutan Produksi Tetap, Hutan Produksi Terbahs, Hutan

Produksi dan Hutan Bakau. Jenis kayu bervariasi dari kayu kelas satu sampi kelas empat

Adapun jenis kayu dimaksud adalah kayr besi, meranti, linggua" cernpaka nantu, gopasa

agatis dan kayu lokal .lainnya. Disamping itu juga terdapat hasil hu,tan ikutan yang

mempunyai nilai ekonomi dan nilai tambah seperti rotan, damar, kayu manig ijuk, dalm

woka dan lainnya.

Pertambangan

Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan, menunjukkan bahwa banyrak terdapd

singkapan-singkapan bahan galian yang berlrarga dengan deposit yang cukup besar antara

lain:

Tembaga terdapat di Kab. Bolaang Mongondow, Kab.Minahasa, dan Kab. Sargihe Talalrd;

Emas dan Perak terdapat di Kab. Sangihe Talau4 Kab. Minahasa Kab- Minabasa Utara,

Kab. Minahasa Selatan dan Kab. Bolaang Mongondow; Niket dan Timhm @at di

Kab. Sangihe Talaud; Besi terdapat di Kab. Minahasa. Mangan terdapat di Kab. Minahasa[

Bahan Baku Semen terdapat di Kab. Bolaang Mongondow; Pasir Besil IfiTa t€Ndapst di

Kab. Sangihe Talaud, Minahasa dan Gorontalo; Belerang terdapat di KS- M' ahasa &r

Kab. Bol*rtrg Mongondow.
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Bahan galian lain yang juga banyak diolah adalah Kaolin yang terdapat di T'oraget

Minahasa. sedangkan bahan galian c seperti pasir, batu, krikil, ffass dan lainnya hampir

merata keberadaannya tli seluruh Sulawesi lJtaru. Bahan tambang yang saat ini culnry

i.

memberikan kontribusi kepada daerah adalah *'ambang emas yang dikelola oleh perusahaan

dan perorangan.

;1,'
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3.8 Kependudukan

Pertup'be&*e & Ke@*t**

Angka lfaraPan IIiduP

:*'

Ang*il't*ft Kerja
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BAB tV

PENDEKATAI\ DAII METODOLOGI

4.1. Pendekatan Input Cutput

Dengan Penekanan pada output, setiap perenquln progren diardtkan

untuk menentukan tingkat output yang akan dihasilkan dalam setiry periode

waktu satu atau lima tahun. Dengan adanyra penekanan pda srput kerja,

parametcr kinerja dapat terukur, sehingga arah dan tujuan pengernbatgaq

masyarakat kawasair transmigrasi mencapai sasaran yang diinginkan. Sehinggn

penyusunan program Perencanaan Teknis Pengembangan Masprakat di Kmrasan

Transmignsi sesuai dengan apa yang akan dihasilkan, dan dalam pd*smaannf

berpegang pada moral, etika" dan nilai-nilai menuju tujuan visi dan misi

Perencanaan Teknis Pengembangan Masyarakat di Kawasan Trarunignasi.

Proses -----* o&putttInput

I

Penpsnan
Progmm kerja yang
berorientasi prblic,
beftssis kinerja.

Pelaksanaan Prognm
Kerja unuk
mengemb@gtn
nasrarakrtdi kawsan
tansmigr6i

Ogryngdihilh
(fuiftogrnfloces,
fuH) *aNddeaggr
viiheisi scrtrt{iuil
pg@ro

Pendekatan Perancangan

i Pembangunan sosial budaya (social-calture &vvla6l nsupat<an

strategi dalam paradigma pembangunan yang bertumpu @ rdqmt (1reople

centered development). Seategi ini menyadari pentingnya kaeflftas masJarakat

'* r:



5t

untuk meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal melalui kesanggupan

untuk melakukan pengawasan intemal 4tas sumberdaya material dan non-maferial.

Landasan utama dari konsepsi pembangunan sosial budaya nnemusatkan

perhatian pada kenyataan bahwa manusia atau sekelompok manusia dapat

mengalami kendala dan hambatan daiam proses dan gerak aktualisasi

eksistensinya. Pendekatan (approach) pembangunan sosial budaya dalah

berusaha menciptakan kondisi yang memberikan kemungkinan hgi setiap

manusia untuk dapat menunaikan tugas aktualisasi eksistensi smgimal rnungkin.

Oleh karena itu gerakan pembangunan tersebut seharusnya mernpertdkan aspek-

aspek yang menjadi penghambat bagi masyarakat dalam mergftnlissikan

eksistensinya.

Salah satu pendekatan pembangunan sosial budaya adalah model

pembangunan lokal (tocattity development\, yaitu suatu pffidfflffifan yang

mensyaratkan bahwa perubahan dalam masyarakat dapat dilakukan se€ra qptimal

bila melibatkan pertisipasi aktif yaug luas di semua spektrum maslwdmf tingkat

lokal, baik dalam tahap penentuan tujuan maupun pelaksanam tirdakan

perubahan. Pembangunan masyarakat adalah proses yang diru$ang untuk

menciptakan kondisi sosial-ekonomi yang maju dan sehat bagi sehnr& mas5rarakat

melalui partisipasi aktif meraka serta berdasarkan kepercaSnan prg penuh

terhadap prakarsa mereka sendiri.

Pernbaqgunan di tingkat tolsl bersumber pada satu @mgaa bahwa
:

perubahan-perubahan masyarakat d@ dicapai socara optirml bik ditanpuh

melalui partisipasi aktif yang luas dari seluruh masyarakat tingk* peling bawah

''e+

... !
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(gras sroo t) dalam pen gambi lan keputusan dan pel aksanaan tindakantindakan.

Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya tujuan akhir, tetapi juga proses untuk

mencapai tujuan akhir tersebut sehinggir tujuan utamanya, yakni mengenklgkan

kemampuan masyarakat dapai berfungsi secara integrative.

Struktur dan kondisi permasalahan yang selalu dihadapi maslwakat ialah

kurang akti&rya parsitipasi warga masyaakat. Biasany4 masyarakat diikat oft*r

tradisi-tradisi yang sifatnya tertutup dari pengaruh luar dan dipimpi* aHt

pemimpin-pemimpin masyarakat yang kurang berkehendak mengad*mt

pcrubahan atau tidak responsif terhadap perubahan yang datang dari luar. Seuara

umum, masyarakat pedeman t€rdiri atas penduduk yang tingkat

relatif rendah dan kurang memiliki pernahaman terhadap permm*lahan yang

mereka hadapi, juga kurang memiliki kemampuan dan kemauan ursuk

memecahkan permasalahan )4ang melingkupi kehidupannya. Sfiategi dasar yang

digunakan untuk memecahkan permasalahan ini adalah usatra p*ciptaat dan

pengembangan partisipasi yang lebih luas dari seluruh warga rnasyardcal Usall*.

usahatersebut dimaksudkan untuk menciptakan semangat agar mas),:ardmtt€rlihl

aktif dalam kegiatan;*baik dalam penetqan kebijakan, perumusan kehnrhan,

maupun pernecatran permasalahan mereka sendiri. Jadi strateginyra dsK m€rffii

cara untuk dapat mernotivasi masyarakat agar terlibat aktif dalfrn pr€fi6

pembangunan. Tema-tetna pokok dalam lacalily fuvelopment mo&l mstcdffp

penggunaan prossdur de,mokrasi dan kerja sama atas dasar kesdMam,

keswadayaan, pengembangan kepemimpinan seternpat, dan hrjuan bersiftt

'r&

;16

penoidikdn.
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Pembangunan sosial budaya pada hakekatnya adalah c<tmmwitT; base

development atau pembangtman masyarakat dari bawah (botton-up'|' konsepsi

dari pembangunT social budaya adalah.proses yang dirancang untuk rnurciptakan

kondisi social-budaya yang lebih maju dan sehat bagi seluruh masyaraks melalui

partisipasi aktif mereka sertra hrdasarkan kepercayaan yang penuh terhadap

prakarsa mereka seildiri. Secara umum konsepsi pembangunan berbasis sosial

budaya adalah pembangunan yang dilaksanakan berdasarkan keterlibatul secara

aktif dan langsung oleh masyarakat seternpat dalam pfCIses p€renc{mffin'

pelaksanaarL evaluasi dan peirgawasan, yang pada aktrirnya menumbuhkan rasa

tanggung jawab dalam pemanfaa,trn dan menjaga kesinambun gan (sugainabte\

terhadap prcgram pembangunan di wilayahnya

4 2. Metodologi

a. Populasi dan Sampel

Populasi Perencanaan Teknis Pengembangan Masyarakat di Kawasan

Transmigrasi adalah seluruh UPf yang dan desa sekitar atau fuaawal yang

ada kdtvasan sebagai unit analisis,

Sampel diambil dari masing-masing UPT sebanyak 20 orang Pryarnbilan

sampel dilakukan secara acak, sehingga s€mua populasi mernelfti pluang

untuk terpilih meqiadi sampel.

a. K4jian Literatur

sebelum kegiatan Perencanaan Teknis Pengemkrgm Mas5nrakat di

Kawasan Transmigrasi dilakukaru terlebih dahulu dilakukan kqi*m literatur

%
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dan membedah atas Pcraturan Pemerintah dan teori-teori yang mendasari

Perencanaan Teknis Pengembangan Masyarakat di Kawasan Transmigrasi.

Hal ini dimaksudkan sebagai 
'bahan dan dasar bagi tenaga ahli dalam

merumuskan disain studi dan ke kunjungan lapangan.

b. Pembuatan Instrumen Kajian

Pembuatan instrumen (kuesioner) dilakukan setelah kajian literdur selesai

dilakukan. Hal ini dimaksudkan supaya kajian teori 5rang dipercleh selama

kajian literatur dapat dikembangkan daiam inslnrmen kajian. Secara rinci

pembuatan kuesioner s€cara rinci akan d[ielaskan pada&gian rnetode.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data kegiatan Perencanaan Teknis Pengembangan Masyarakat

di Kawasan Transmigrasi terdiri dari data primer dan de sekunder. Adapun

data yang dikumpulkan dalam Perencanaan Teknis Pargunbangan

Masyarakat di Kawasan Transmigrasi adalah Data primer dan data

sekunder.

a. Da.ta Primer

Pengamatan lapangan, wawancara FGD, dan penyebaran kuesicrer.

b. Data Sekunder

Peraturan perundang-undangan

Renstra dan Renstrada Proponsi dan Kabupatm

Kebijakan-kebijakan Menteri Tennga Kerja dm Tranxnigrasi.

Data dan informasi perkembangan ekonomi daeratr tennmuk PAD.

!

.,. k,



. Data dan informasi kuantitatif mengenai jumlah penduduk dan

keagamaan .

o Data dan informasi tentang potensi daerah.

o Data dan iriformasi tentang sosial budaya.

o Data dan inforrnasi tentang keiembangaan masyar*at dan

kele,mbagaan pernerintah.

o Data dan informasi tentang keamanan daerah.

o Data dan informasi tentang sarana dan prasarana

o Data"dan informasi Tentang perkerrbangan pendidikar dan

kesehatan masyarakat setempat.

d. TeknikPengumpulan Data

Ada beberapa metode I'ang digunakan dalam pengumpulan data yaiaq

diskusi/FGD dengan Stake Holder, wawancara mendalam, Metode Content

Analysis, Penyebaran Kuesioner, pengematan langsung dan ris€t pustaka.

l. FGD (Focus Group Discussion)

Fokus group Discussion digunakan sebagai salah satu metode dalam

pengumpulan Outu- Ciri-"iri dari focus group Discussion adalah sectra

eksplisit berguna un&rk menghasilkan dafa dan peng€t&uffi yang tidak

diperoleh anpa interaksi dalam sebrtah kelompok.

Focus gnoup Discussion digunakan sebagai sehd metode yang

dikombinasikan fuigan metode lain, sep,erti survey dwr wawancsra

tunggal, dll.

55
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Menurut Morgan dalam Uwe Flick (1998 : I22) menjelaskan hhwa frcus

group Disc-ussion berguna untuk l) orienasi diri untuk s€buatr bidang

baru, 2) menghasilkan hepotesis berdasarkan informasi dari responden-

responden yang memiliki wawasun, :) perbedaan evaluasi dari sisi

penelitian ateu responden penelitian, 4) Pengembangan jadwal-jadwal

interriew dan Kuesioner-kuesioner, dan 5) mendaptkan interpretasi-

interpretasi partisipan dari hasil penelitian sebelumnya.

FGD dengan stake holder dilakukan di masing-masing UPT, setiap FGD

pes€rta antara '/-8 orang stake hoider yang dikurnpulkm dalam satu

ru:mgan. Cara melakukan FGD, pertanyataan yang sama disfukan kepda

semua peserta dan masing-masing peserta memberikaa jawaban sesuai

dengan kemampuan dan pengetahuan serta sudat pandangnya masing-

masing.

2. Iv{etode Wawancara

Wawancara atau interviuw merupakan metode penyelidikan dengan

menggunakan pertanyaan-pertanyaan s€cara lisan kepada Pelaku usah4

lKM, stake holder, pemerintah daerah. Keuntungan menggffiakan metode

interview, yaitu l) hal-hal yang kurang jelas dapat dip€rjd4 sehingga

orang dapat rnengerti apa yang dimaksudkan, 2) penginterview dapat

menyesuaikan dengan keaadaan yang diintervieq dan 3) terjadinya

hubungan yang langsung antarqyang interview deirgan yang diinterview,

sehingga diharapkan dapat menimbulkar $rasana hubungan 5rarg bailq dm

mendapatkan bahan-bahan yang dibutuhkan dan rclevm sesuai dengan

,! -, -;

.{
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maksud penyelidikan. Wawancara dilakukan dengan stake holder, tokoh

agarn4 tokoh masyarakat, pengusaha s€tempat" pengurus RW, RT, gun-1.

pengurus KUD, pengurus kelompok tani, kelompok karangtaruna' dan

masyarakat umum serta Dinas Transmigrasi dan Dinas terkait lainnya.

3. Metode Kuesioner

Dengan angket orang akan dapat memperoleh fakta ataupun opini.

Pertanyaan dalam angket bergantung pada maksud dan tujuan yang ingin

dicapai. Kuesioner dalam kajian ini terdiri dari dua bagia& yaitu bagian

pertama adalah data identitas pribadi responden dan hgim kedua adalalt

subtansi yang merupakan inti pertanyaan kuesion& yang dikeqlbangalsn

dari permasalahan dan teori hasil kajian. Pertanyaan dalam kuesioner

berupa pertanyaan tertutup, sehingga responden dapat memberikan

jawaban dengan mudah.

Kuesioner atau sering juga disebut angket merupakan metode dengan

menggunakan daftar pertanyaan yang harus di jawab atau dikerjakan okh

subjek atau responden-

Penyebaran kuesioner langsung kepada stake holder, tokoh agam4 tokoh

masyarakag pengusaha setempaf pengurus R% RT, guru, pffigurus KUD,

pengurus kelompok tani, kelompok karang tanrna, dan rnasyarakat umilln

yang setiap UPT diambil sarnpel 20 orang. Hal dilakukan dengan asrmrsi

bahwa karakteristik sampel adalah homogen.

4. Metode Conteirt Analysis

,I* -;

,th

"+f
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Data4ata yang dikumpulkan dari laporan tahunan dinas Transrnigrasi,

Laporan tahunan NakerTrans, perundang-undangan y'ang berftaitan dengan

Transmigrasi, datadata prograin keda. Di samping itu, kebijakan-

kebijakan dan Kepmen serta kliping-kliping Koran dan'majalah yang

memuat berita-berita yang masih relevan dengan kajian ini.

5 Pengamatan Langsung

Pengematan langsung dilakukan terhadap struktur fisik, kelre &ehs sosial,

interaksi sosial, perbedaan budaya Frilaku sosial, simbol+idol budaya

baik dilakukan terhadap individu maupun segara berkehmpok. Hasil

pengamatan tersebut dicatat kemudian dianalisis.

6. Riset Pustaka

Riset pustaka dilakukan untut< menggali teori-teori, pendapd pra pakar,

laporan penelitian dan kajian-kajian, mengenai perkernbangm sosial

budaya politilq kondisi lingkungan, statistik daerah da* penturan

pemdang-undangan yang relevan dengan kebutuhan pen'rysffiilt konsep

peneltian dan pembahasan.

Pada dasarnya kegiatan studi kepustakaan adalah mengunp*kan data

sekunder dengan cara menyerapkan 'lm atau mengutip isi qitmffi bukrr

dokumen, makalah, diktat serta referensi yang dianggap perlu unn* mwrperoleh

data dan atau terori pendukung. Pengumpulan data sekunder dil& sebelurn

p€nyusunan kuesioner kmena hal ini dimaksudkan untuk rnergd eri dan

konsep untuk pengembangan kuesioner berdasarkan indikator vati*el.
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e. Analisis Data

Analisis data 
*dimaksudkan 

untuk menjelaskan datadata yang ditemui

dilapangan, sehingga data tersebut menjadi sumber informatif dan dapat dipahami

oleh pembacanya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama analisis sebagai

berikut:

l. Verifikasi data

2. Tabulasi data

3. Mengkaji Peraturan Pemerintah dan kebijakan lainnya dalam perencanaan dan

pengernbangan masy'arakat transimigrasi dan kawa-san. Yang diformulasikan

dalam bentukmafiks.

4. Mengkaji hasil ternuan lapangan

5. Analisis Kependudukan

6. Analisis potensi lahan

7. Analisis potensi potensi ekonomi

8. Analisis potensi sosial budaya

9- Analisis Potensi SDM 
.4

10. Analisis sarana dan pasarana

I l. Analisis kelernbagaan

Kegiatan analisis dilakukal dengan Metode SWOT ( Stt'e,!td6t Wealffims,

Opportunity, Thteat ) dipakai untuk menganalisis data, walaupun sebagian

beranggapan balrwa metode SWOt sudah usang karena masih banlak m€*ds-
:

metode lain ymg dapat dipakai IntUkj analisis data Nannm dalam kont€ks

Perencanaan Teknis Pengembangan Masyaakat di kawasm Transmigrasi,

"+ -:

,,Ik

* :b"
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metde SWOT dipandang releven untuk melihat peluang dan tantangan IKM

Metode SWOT ( Strenght Weakness, Opportunity, Threat ) adalah suatu

metode y*g uk* digunakan untuk mengungkap Keunggulan' Kelernafian'

Peluang dan Hambahn/Tantangan pefibangunan dan pengembangan mas5narakat

kawasan hansmigrasi ke depan. Dengan mengunakan metode ini akan @at

dilihat s@ara detail sebagai berikut:

a. Keunggulm pembangunan dan pengembangan *Try kan'asan

transmigrasi dari aspek potensi da€nah dan sosial budaya

b. Kelemaha pembangunm dm pargffitbangan masyarakat krwuan

transmigrasi

c. Peluang yang dapat dikembangkan oleh Masyarakat di Kmrasan

Transmigrasi

d. Hambatan/Tantangan pembangunan dan pengembangan masyarat*

kawasan transmigrasi ke dePan

Format yang digunakan untuk memformulasikan metode SSIOT **a

strategi pngdigmakan adaUr sebagai berikut:

';,t-li-,

_b"
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Tabel4.1.

Diagram ltflatriks SWOT Kompensasi Sosial Pada Penerima

Ket - IFAS ( Intemal Strategic Factor Analysis Summary )

- EFAS ( External Strtaegic Factor Analysis Summary )

IFAS

EFAS

Strength Weakness

Opporhrnity

Strategi SO

Ciptakan strategi

dengan mengunakan

keluaJan untukmeman

lfaatnan peluang
I

Stmtegi WO

Ciptakm sratcgi yg

merninimalkan kele-

mahanrmtrkmqnan-

h&npeluang

Threat ' Sffat€gi f,T

Cipakan strategi dengan

menggunakan kekuatan

SffiegiWT

Ciptakan stratesl )4ang

reminimalkan kekcnr&

untuk ntengOldsi

tncaman handm menghindri

*lbdtnsr
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Dengan menggunakao metode SWOT, selarjutnf,a akan dapat

dirumuskan hasil 1angd,ihffipksn yii$:

a. Prediksi pe111'baqgg$gtl dffi pengs*nbnngan masyainaftat kawasan

transmigrasi ke@an.

b. Rencala tindak ( ryry i phs6tltrsi panrbnngrrnur dan

pengembangEn mmyffakd lssasm trrnsmigrasi

62
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BAB V

RENCANA KERJA

I

Rencana kerja pekerjaan Perencanaan Teknis Pengembangan Masyarakat

di Kawasan Transmigrasi ada beberapa tahapan. Adapun tahaptahapan tersebut

adalah sebagai berikut:

5.1. PersiaPan

Pada tahap persiapau kegiatan-kegatan yang dilakukan sebagai berikrrt:

l. Mobilisasi tim tlnagaahli dffi saranakantordan saranapendukmg

z.Teamtradermelakukanrapatkoordinasidengantenagaahliuntuk

menyamakan konsepsi dan konsolidasi awal'

3- Team leader melakukan rapat koordinasi dengan pemberi pekslaan'

Rapattimkonsultandenganpe'rrrberitugasgunamenyepakarikerangka

kerj4 mekanisme koordinasi serta organisasi pelaksanaan pekerjaan dan

menyiapkanlangkah-langkahselanjutnyaArahaninidim*sdlffn

imberi pekerjaan menjelaskan kondisi awal lokasi' dringga pihak

konsultan m€nyusun stl.ategi dan manajemen program dan l€rrcena kerja

konsultan.

Berdasarkan masukan dan aratran dari pemberi pekerjaen, *rur dijadikan

sebagai petunjuk untuk melakukan studi pustaka atau studi epenslitian-

penelitian sebelumnya sehingga ada kesenambungan kmsep dengpn

pekerjaan ini.

4.

5.

'tu

'. l{

6. Penyusunan disain studi dan rincian jadwal pelaksanaan dilrytgnn'
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7. Penyusunan laporan pendahuluan.

8.- Penyampaian laporan pendahuluan kepada pemberi pekerjaan.

g. Diskusi laporan pendahuluan dengan pemberi pekerjaan.

l0. Merevisi laporan pendaf,.rl*n berdasarkan masukan-mas*kan yang

diperoleh dalam diskusi/presentasi laporan.

5.2 Tahap Pelaksanaan Kajian

Kegiatan-kegiatan yang dilakutan pada tahap pengumpula dafa sebagai

berikut:

Pelaksanaan kegiaar Perencanaan Teknis Pengembangan Mas:nral<at di

Kawasan Transrnigrasi. Dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pengumpulan data primer dan data sekrm&r dilahkan

dengan kegixan sebagai berikut:

a. Data sekunder dari instansi terkait

. Peraturan perundang-undangan

. Renstra dan Renstrada Proponsi dan Kabupaten

. Kebijakan-keb{iakan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrmi.

. Data dan informasi perkernbangan ekonomi dasrah termasl* FAD.

. Data dan informasi kuantitatif mengenai jumlah pen&duk dan

keagamaan.

. Data dan informasi tentang potensi daerah.

. Data dan inftrmasi tentang sosial budaya

. Data dan infonnasi tentang kelembangaan masyarak* dm

kelembagaan pemerintah.

k'
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. Datadan informasi tentang keamanan daerah.

. Data dan informasi tentang sarana dan prasarana.

. Data dan informasi Tentang perkembangan pendidikan dan kesehatan

masyarakat setempat-

b. Data Primer

Data yang dikumpulkan rnelalui Pengamatan lapangan, wawancara FGD,

dan penyebaran kuesioner di masing-masing lokasi studi. Sumber data

primer, Guru" Tokoh masyarakat, RT/RW, Camat, Bupati, Ketua Karang

Tarunq dan Ketua Kelompok Tani.

2. Penyusunan laporan antara yang merupakan informasi kemajuan

Perencanaan Teknis Pengembangan Masyarakat di Kawasan

Transmigrasi dan informasi hasil survey lapangan.

3. Presentasi laporan antara untuk mendapatkan masukurmasukan dan

arahan-arahan dari tim teknis dan Dir€ldorat Perencanaan Tei<nis

Pengembangan Masyarakat dan Kawasan.

4. Revisi Laporan antera.

5. Penyerahan Laporan antara.

53 Tahap Analisis

Psrtama kali yang dilakukan dalam tatrap analisis d*lah verifikasi data dan

tabulasi data. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalan talrap analisis sehgai

berikut:

i'..- s*
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1. Mengkaji Peraturan Pemerintah dan kebijakan lainnya dalam perencanaall

dan pengembangan masyarakat transimigrasi dan kawasan. Yang

diformulasikan dalam bentuk matriks.

2. Mengkaji hasil temuan laPangan

3. Analisis KePendudukan

4. Analisis potensi lahan

5. Analisis potensi potensi ekonomi

6. Analisis potensi sosial budaYa

7. Analisis Potensi.SDM

8. Analisis saftma dan Pasarana

9. Anaiisis kelembagaan

5.4 Tahap Perumusan Ilasil

Kegiatan-kegiafan yang dilakukan selama tatrap perumusan hsil sebagai

berikut

l. Menyusun rencana teknis pengembangan masyarakat dan kawasa.

2. Menyusun prognm tahunan Pengembagan Masprakat di Knrmsm

Transmigrasi.

3" Menyusan Rencana pembangunan mas),rarakat dari aspek sarffiprGa!@

Aspek ekonomi, Aspek sosial budaya asp€k mental sfihnt, asp*

Kelembagaan, asPek keamanan.
:

.

5.5 Tahap PehPoren

Kegiatan - kegiatan yang dilakukan dalam pelaporan seba$ berM

:l+--i

!.
.b'\



1. Penyusr.*nan draft lapor-an akhir

2. Konsuttasi draft laporan akhir ke tim teknis

3. Presentasi draft laporan akhir

4. Revisi draft menjadi laporsn akhir sesuai hasil masukan dan sarsr-saran

oleh peserta yang hadir dalanr Fc,ntasi.

5. Penyerahan laporan akhir

6. B€rita acara seralr terfuns pekerjm affara pihak konsulh dengrr
'''.ll

pernboip*sfjaan. I ' 
,

7t.

-i;

€-i -. I .:i,
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PtrLAI$ANAA1\I PENELITIAN

6.1. Jadwal Pelaksanaan Pelrerjaan

Supaya setiap tahapan kegiatan dapat dilaksanakan dan dikorsnol, maka

prlu untuk dilakukan penyu$unan jadwal pelalcsanaan pekerjaau Perencanaan

Teknis Pengombangan Maryarakat di tfuivasan Transmigrasi. Di smping itn"

untuk keperluan pembagran 7ob masing*rasing te,r:aga ahli" s*ign mariag-

masing tenaga ahli dryat bermnggung jailmb atas tugasn){a

Adapun rincian jadwal pelalcsaan s@ara rinci dapat dilihd pada tabd 6t. jadwal

pelaksanaan pekeryaan di bau/ah ini.
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BAB VII

RENCANA PtsLAILSANAAI\I STJRVEY

1.1 Persiapan Suney dan "Kajian Lapangan'

Survey dan Kajian Laftangan pada dasarnya adalah k€giatan lacrjutan

setelah t€laah dan studi pustaka dilalokan. Data dan inforrrui *an menjadi

lebih lengkap dan bermakna dengan di lengkapinla dab en ffia yag *an

diperoleh selama $rvey dao kajim tapangan. Beberapabhrym prg dilakukan

- sebelr-rm zurvey/kqiicm lapamgEn adalah:

- Pengorganisasian Ttn berikut b€rbagi peran tamggsngiawab

dalam koodinasi keanggotaan Tim

- Pemahaman Matsri Pekerjaan, dan pengumpulan da*a sdarnder yang

mendukung,

- Pernalraman lokasi / tapngan png akan menjadi taagungiwab

masing-masing anggob Tim berdasarkan lapora 5mg ada/snrdi

kepustakaan

- Peinantapan Kesiapan Insfumen Survey / Kqiisa l^Aange, di

sesuaikan dengan kondisi png akan dihadapi d lrymgan dan

melengkapi s€rnua in$rlm€n penelitian yang dihdlien ryerti, :

Pan&nn Wawutcwa, Pwduan FGD dffi semua kchgkrym rmtuk

observasi dan lain setagainya

- Koordinasi arval (komrmikasi awal) derrgm Insffii di lapangm

s€bagai lernbaga Fng pertarra di tuju (Dirus-Dfu ul€it di

tis

:i*'
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Pemerintah Provinsi / Pemerintah Kabupaten termasrk Badan

Pemberdayaan Masyarakat) untuk mendiskusikan u'8ltu ]4ang tepat

dilakukannya survey berkaitan deirgan kesediaa'-r dari ealon*alon

informan

- lv{enjadwalkan pelaksanaan survey /kajian lapangan sesuai infonnasi

awal.

- Pelaksanaan Survey dan Kajian Lapangan pada Iokasi sffiIai jadwal'

pelaksanaan Survey direncanakan untuk selama kurang lebih l(scpnrluh) hari

kalender png sebagaian besar akafi b€rada di lokasi sfiidi }4ai& ifuurasan

Transmigrasi di Propinsi Sulawesi Uera, setelah semua peniapandiselesaikst'

termasuk sudah dilkukannya kontak awal dengan hey pnondi tirytiap lokasi'

7.2 Instrumen PengumPulan llata

Dalam pengumpulan data lapangan (data primerl diFerlukan

instrumen dan peralatan untuk mendukung kelancaran $ttigy yaog

disesuaikan dengan teknik dan metode pengumpulan data f'ry dihlq*tn'

Peralatan-peralatan tersebut dapat benrpa panduan, alat perekmq alat

mengambil garnbar, alat penghifimg, alat trlis-melrulis, reErs slar4

audio visual dan lainJain

Beberapa teknik pengumpulan data yang akan dil*Idrm bsihs

instrume,n kelengkapannya adalah :

7.2.1 Pengantdan(Obser'r'asi) i

Teknik Obs€rvasi / penguratan dapat dilakukan ry &s eara

yaitu pertama bertindak sebagai pengamat aktif dm ymg kcdua

-.h

lan
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selain sebagai p€ngamat juga melibatkan diri secara aktif dengan

melakukan kegiann seperti yang dilakr:ken oleh kelofilpok atau

komunitas yang di amati/observasi.

Kegiatarryangakandiobservasiantaralainselrmhkawasan

sebagai lokasi studi ( masyarakat dan sarana dan prasarana) ;

(1) Lokasi {tPT Transmigrrsi: dimana t€tdapt prCIs€s

pemberdayaur yeng akan" dan sedang berlangsung dan dalam

monitoring yang ditaksanakan oleh intansi Pemerintah Pusat'

termasuk LJPT yang telatr diseratrkan pengelolaanqe Dinas-

Dinas hpinsi, Dinas.Dinas Peurerintah Kabupaften , BPld-

Balai-Balai Pemberdayam dan Proyek Binaan Lsfu{ I Imbaga

Non Pemerintah.

(2) In)kssi Ilesa s€kitsrlllesa Awah dimana terdap* mmyarakat I

komunies Desa awal (desa sekitar yang rnasih dalam satu

kawasan dan kelembagoannya yang selayaknya mrjadi targ(j-.l

sasaran pemberdayaan, baik yang belum, akan, dahrn proses'

sedang berlangsung maupun yang telah berhasil dahm Pru$alTl

pembendayaan Periode lalu-

Dala6 Observasi ini peran peneliti menjadi sangAt pwting karqra

hanya dengan kejeliaa keahlian dan pengalamarmyl *8n dapat

menseleksi d8h dan informasi spa )€ng akan di dryat dail

didolarme,ntasilan. Dalam observasi tidak ffitrhry kcrrungkhm

'..E&.
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untuk dilanjutkan dengan teknik pengumpulan data png tain seperti

wawancara dan diskusi kelompok.

. 
Dengan demkian instrumen dan peralatan survey sepe*ti yailg telsh

disebutkan di atas akan siap menyertai kemana perelitilpengamat

berada.

7.22 Wawancaro Mendalam

Wawancara Mendelam Qnd@h lrrtsview), yrtfrt ***

dengan informan, nara sumber (poke) tentmg ecrnasaUnan

penelitian..Dengan t€loik ini peneliti dapat mern@ i$fomasi

secara comprehensive tentaag pennasalahan dflt ptrsry$i s€rb

pandangan dan pendapat informan t€Nilmg permasalak yang tidak

bisa didapat dengan teknik pengamatan dan kuesioner. fuar pros€s

wawancata t€ftendali diperlukan panduan futterviT sckaligus

sebagai seleksi (chelw qustiotts\tentang prioritas perrnasalahan

yang direncanakan png perlu mendapat jawaban ahu Hsifikasi.

Panduan Wawancara Mendalam (Indepth lrrtenicw GlfuIe) datam

kegiatan ini direncana kan uotuk wawancara mendalm fuigan ;

(1) Informan sebagai perwakilan dinas terftait di tiryknt provinsi;

dinas t€rtait di tingkat lfubupaten dan &*utn Bdan

Pemberdapan Masyarakat (BPM) yang selarrairfr meoaqgard

dan peduli terhadap pengembangan rrasyarakd wnigrasi;

'14.

t&
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Q) Informan yang dipilih dari lernbaga non pernerintdr /tSM

yang peduli dengan purgembangan masprakat transmignsi;

dan

(3) Informan dengan tokoh masyarakat ditingkat 
-komunitas

dimana sedang berlangsung progr€m pemberdayam malpun

beberapa desa UPT, desa sekitar dalam kawasan masyarakat

transmigarsi..

Lampiran VII-I z Pandasn Vawancma Mendale {Irdqefrm'

Guide) - berfi.rngsi sebagai pegangan bagi pewawarcara lftrcna

sebagai panduan tidak dipertanyakan secara urut, t@i sang'at

tergantung dari jawaban infortran., terdiri dari daftff pm*enan,

materi dan tema-terna tertentu yang akan meqiadi mmakh pokok

penelitian- Di awali dengan pngajuan pertanyaan s€ctra prsldfig

kemudian pada jawaban-jawaban tertentu di ikuti derrgan perenpan

yang me,rnfokus dan menyeleksi (Cheching q uestiots)

7.2.3 Disleusi Kelompok Teraroh (Faew Grotry Discrtrrion)

Diskusi Kelompok Terarah (FQD),adalah metode pen$rydae data

dengan cara berdiskusi secara t€rfokus dengan sgumtah fufmnan

{staheholden) yang dianggap mengetahui, memaki, pkar,

pengamat dan mereka yang mengalami sendiri tsnhngpernasdatran

yang diteliti. FGD menrpakan mefode pengumptlm fu ymg

paling efektif dalam pendelotan kualitatif k&€na infrrmm atau

peserta diskusi dipilih dari mereka yang memalrmi, ffiprn1lai

h4

;e
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(4) Dalam pelaksanaannya diperlukan seorimg moderafior,

notulis dan perleirgkapan diskusi lainnya, yangdiawali

. dengan perkenalan diri dari parapeserta

(5) Disediakan alat perekam dan dokumentasi

(6) Di akhir diskusi di sampaikan kesimpulan sene*ffira oleh

moderator dan dik€tahui dan disepakati oleh peserta

Lampiran VII-2 : Panduan fGD ( FGD Gaide ),: bcisi daftar

sub- topik yang akan didiskusikan sesuai dengm jcois, de dan

permasalatran yang akan dicari penyelesaiannya. fuh'bpik ini

sekaligus sebagai e*-lM apaloh semua masalah tihh dfu&as dm

mendapat tanggapan, opini dari peserta.

7.2.4 Pembahasan/Dis*nsi di Daeruh

Di masing-masing lokasi akan dilakukan nemh$ dengan

melibatkan seluruh anggota Tim dan seluruh informan dan nara

sumber (Pakar dari Univenitas s€t€Nnpaf, bila diaqggap perlu dan

memungkinkan).

Pembatrasan dilakukan pada hari terakhir, sekaligus untuk

memverifikasi kelengkapan d*a yang telah dihnrpuilcam dan

mendapat tanggapan dari peserta Pelaksaosan pmnru. @
tahapan ini dapat mengumpulkan semua infornrsr ymg p€mah

melakukan FGD

"*g
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Dalam tahapan ini hasil pernbahasan yang m€rupakan penyataan,

pengertian, narasi singkat sebagai hasil analisis awal yang disepekati

oleh semua pes€rta.

7.3 Rencana Survey Institusional

Survey Instansional adalah survey yang dilakukan di instansi

pemerintatr baik Pemerintatr Provinsi maupun Pemerintah Kabl@€{t.

Sedangkan instansi yang drtuju adalah instansi yang m€mpm5nai nrpotcsi

atau terkait dengan proglam pemberdayaan pengembangar maEmskat

khususnya peirgernbangan masyarakat uansmigra-si.

Dinas Nakertans, Bappeda Sosial, PU, Permukiman" Tisa Rrmg,

Badan Pemberdayaan Masyarakar (BPM), BPS adalah instansi pwerinffi di

tingkat provinsi dan kabupaten ota yang akan di kuqimgi &kt raglra

pengumpulan data. Tidak menutup kemungkinan sampai tingkntyang@ing

rendah (Kecarnatan dan Desa) biia sekiranyra akan diperokh dm primer

yang akurat.

Dari Instansi Pernerintah ini diharapkan dapat diperoleh dda *urder

mengenai segala permasalatran pengembangan masyarakat ansdsrasi,

Kondisi sosial ekonomi masyarakat dan kelembagaamya, Fotensi

masyarakat, program pembmgunan dan pemeberdayaall 1ag sedtng

berjalan dan lain seb4gainya yang terkait durgan pennmalatmn

pengembangan transmigasi. Disamping itu juga akan dip€Eokh dafa

kelembagaan pemerina[ kelernbagaan non pemerintah tlan kpasias serta

1*,.

i.)
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kinojanya dalam pelaksanaan program peinberdayaan dan pcnge'tnbangAn

masprakat f ansmigrasi.

Sementara itu juga dilakukan survey terhadap lembaga non perrointatt

(LSM), 1.omn masyarakat dair masyrakat & kelernbagaannya baikscbagai

pelaku maupufi penerima rnanfaat pfogralll pengembangan maEaratat.

Dengan Survey Non Instansional ini akan diperoleh data png lugs*g dari

mercka yang berkocimpung dalam program pemberdayaan nasilaraks yaitu

LSM dm lenrbaga di tingkd kornunitas. Informasi langsug dari m11rrakat

penerima man at. at€n l€bih skulat dan dapat dilihaf langsng p€ran

partisipasi serta keinginan dari masyarak*.

7.4 Instrumen PengumPutan Itlta

Lempiran l:

PANDUAN WAWAFICARA MENDAI,AM

(httutfuewGuidc)

1. Target Informen :

l. Wakil dari Dinas-DinasterkaitPemerintah ft'ovhsi dan

Kabq*en (I-j infotraan)

2- Wakil dUri l"unUaga P€m€rinbh kkal (Xwmaan'

Dcs4 RT/RW (i-7 infor*ua\

3. Inforrnan r€'pr€ssntasi dari LSM / Lern@a Non

Pwtin- tah pelaku pemberdalaaan ( LZ f6o*rm\

t+*



90

4. Tokoh / Individu sebagai representasi masFrakat dan

kelembagaannya sebagai pelaku sekaligus pen€rima

manfaat program' (2'3 infuman di 2'3 .dss')

2. D*adan informasi yang diharapkan

Data yang diharapkan adalah dda ftuatttttif tentang sikq4 wrt

*ondisi, penahnru; per*psi , dun harapan dsi b{onwn

/rcsponden tentang permsalahan pengembangan mslfflgal(d di

kawasan trans,igrasi. Hasil png di Transkrip alon sangS bcmmfrat

untuk mandukung datadata kuantitaif yang dikumpulh rnelalui

strry€y instansiona! msupun yang dipefoleh dari observssi

3.lWnteri wtwancart :

(1) Permasalahan Kawassn Tranmigrasi sssrra Umum

Apa pendapat Informan t€ntang kondisi kawasan tran$nigr,ssi sekma

ini. Kaparu mengapa kawasan ini dipilh sebagoi lre dan

bagiamana apakah ada peningk*an, Bagaimana kondisi mqfs,a*at

pada umurnnya (hidup kemsan, lebih baik) atau @d|Ma?'

Bagaimanadenganpenyediaan sarana dan prasarana dagtr' ap8t€h

tersedia dari awal" terus dalan-prosos pembangunan ? Adaffi qb

kesenjangan dalam peinenuhan kebrfuham dasar antara warga dcsa &gaa

desa sekitar ?

(2) Permesalahan Bidang Ekoaomi i

?*n
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Bagamana kondisi ekonomi masyarakat transmigrasi. Adakah

kendala 1,;ang signifikan ? Prograin apa yang dibi$*rkan *Ik

mendorong percepatan peningkatan kesejahteraan masyarak* ?

Bagaimana dengan :

- Jenis pekeqiaan dan penghasilan masyarakat

- Komoditas yang dihasilkan dan kesesuaian lalram

- Keberadaan dan kualias serta fingsi samns drn prasarana

dasar

- Akses 
T*r* 

akses permodalan

- Tinglrat pendidikan" ketrampilan dan keafrhan dfuittcan &rgan

pekerjaan pokok masyarakat

- Kendala, hambaan dan potensi yang tersedia

- Harapan dan bantuan yang diinginl€n

(3) Permaselrhen Bidang Scid Bndap

Bagaimana kualiata hubungan social budaya interml k dan

eksternal dengan desa lain terrrasuk desa sekitar, antara lai*r telr&lg :

- Hubungan dan interaksi social, integrasi soslal, s€rt akulturasi

buda,ya dalam sdu kawasan

- Ia)anan peirdidikan dan kese*ratm internal dan dc*rnal desa

dalam kawasan

- Kerjasama juingan kerja olah raga, seni budal4r

- Jaringan social, modal social , trust dan hin-lain

. :.*'
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{4) Bideng Mental SPiritual

- Keberagaman kqercayan dan agam4 toleransi dan keberadaan

faslitas ibadah

- Etos kerj4 Motivasi kerja dan jiwa kewirausahaan

(5) Bidang Kelcmbegean di berbagei *evel

- adat€h kelembagaalr di tingkat desaftomunitas telah berfungsi

oPtimal

- Bagaimana dengu kele,mbagaan di tingkat yang kbih tinggi

ditingkat kTunatao dan ietiupaten bersinerji dengan masjrarakat ?

- Adakah kelernbagaan ekonqni pnfaapat meinbmhr see€fti

Kelmpok Usaha Bersma' Koperasi dll

- Lembaga-lembaga apa yang sudah tedibat datam pmbangunan

perumahan swadaya ? irmbaga apa yang betum tsfih d4ll

sehanrsnya terlibat dalam pemberdapan perumahan sma&ya ?

(6) Bidang Keamenan

- Bagaimana kondisi kamanm kawasan pada umtrmnya?

- Adai€hseringt€dadi konflikantarwarga' antaradesa?

- Bagpimana dengan tinsot kejahatan dan kerawaran sosial selamn

ini?

- Bagaimana keamanan kawasan dibanding dengm tingkd

keamanan pada tataran yang lebih luas (kabryq propinsi

mauprmmsionalf.

i4

I*-a:
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4. Pelaksenaan dan Mekanisme lYawancara

Untuk mendapatkan data yang otentik dan akurat dalarn pfoses

wawancara haruslah langsung . dibuatkan tans*rip, disamping

dilakukan perekarnan untuk memastikan keakuratan dan sekaligus

melengkapi informasi yang terlewatkan.

Lampiran 2 :

PAI{DUAI\I DISKUSI KELOMFOK TERARAII

( FGD Guiile)

1. Datr den Informasi FGI!

Data den informasi yang dapst dikumpulkan melalui FGD sm sqia

seperti dalam wawancam, tetapi dalam FGD sudah diarahhaa ke'pda

identifikasi dan analisis serta sudah meirunjuk pada kebutuhan pmgrrm

sesual dengan prioritas. Dengan demikian dalam FGD akan kayak

mendislc6sikan tenbng keudakr, hambrhn, kelcmahen daa Pgfu0si

ser.ta alternative kebijekan dan prognrm eksi y*ng dibtrtuLkn

2. Sub Topikdan Materi FGI)

l. Pcrmasalahcn Bidang Ekonomi

- Identifikasi Kendala dan kelernalran yang ada

- Identifikasi Potensi yang dryt mendorong

- Formulasi Alternatif Solusi dlrt Program

- Pemilihan Program dan menyuqp unsan prioritas

2. Permasahhen BidangSelialBu&ya'

- Identifikasi Kendala dan kelemahan yang ada
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- Identifikasi Potensi Yang daPat madorong

-FotmulasiAlterrratitsolusidatProgramKeb$alian

- Pemilihan Program dan menyusun urutan priorias

3. PermasaiiUtn Bideng Meutel Spirituel

Identifikasi k*uarangp dm pot€nsi untuk menyusm p{ogram

alternative yang daptdipilih sc$ni kondisi

4. Permasllrhan Hdrrg Kdcnhgran

Indentifikasi keberadq fing,si dan kemrmgkinur pembcmrkan

lenrbagp yang sangd dihnrlrtan bcrikut pelan*nn-pehihan ymg dryat

mendorong masyarakst unnrlc bcrmgnisasi

' Prcfle kelenfugwt, Hunbaanyotgsewffi'

'KqPasitasSDM'

' Bentukfasilitasi Ymg dihnqknt

' Petgalmwt nelatsanokar p'ogrun Wmry

5. Permoalahan Bidangl(Pamanrn

o Prcfil nusW*ot dan kelenbagoot htemd'

o PerndmP'tisiPasimereh'a

o Per*totTa*oh Masywakat ( adat, agana ill )

o HsqW fut danYaryCIgrsnrye*arypfi'

it+:s
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l,ampiran 3

PENTYUST'NA}T RENCANA KERANGKA

WILAYAH PEI\GEMBAFIGAI\I TRANS}IIGRASULOKASI

PERITTT'KIITIAN TRATTS1IffGRASI

Nama Ilcsa

Identitas Lokasi Potensial*)

Kecematan

Kabupaten

Previnsi

Monograli Ilesa

*)pemberian identitas oleh enumerator

**) Coret yang tidak perlu

: terlampirltida&!*)

DEPARTEMEN TENAGA KER.IA DAI\[ TRANSNf,IGRAST RI

2008

tti



96

l.

I. KOI{DISI OBYEKTIF

Aksesibilitas

a. Akses Lokasi dengan Pusat-pusat Perhrmbuhan Eksisting

b. Kondisi Jalan Penghubung Jalan Desa, Jalan Kabupata, Jembmn

Status dan Lqalites Lehan

a- Rincien Shtus Latan di Loktsi Potensiel

te

No Urdln I(ondisi@
I Jalan nen$ubunc

a- Uluran
b.Kualitas ialan

2 Jalan hsa
a. Ukuran
b. Kualias ialan

g Jfudilalanm@lj+t
lokasi

4 Jalan Kabuoaten

No Jenis lrhan Ha Y.
I Tar* Adarforasrnffidctr
1 Hak Penselolam



n

3.

Luas Lahan Berdesorkal Peruntn*rnuya Pada Reqcsila Tatennn'g

Wilayah lfubuPaten

mntattun

selarna .... ...".bulatt tcrjadi @abulat --....'

buh, teddi padatndan

,**
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4. Luas Lehan Berdasarkan Topogrrfi

5. Kondisilehen Rawe

a Tipologi lahan

I ) Untuk lahan rawa (corct yottg tidak sesuai)

(a) Pasang surut dengan tipe geirangian

(b) Rawa Lebak Danekal

(c) RawalrbakTengahen

2) Untuk lahan gambut:

a) Kedalaman gambut : ......... -.;......... tn

b) Trpe gambut : Fibrilc/Ilemik/Saprik (mrct1ryti&

sestni) 
:
:

3) Untuk lahan psmg sun*

a) Kedalaman lapisanpirit : .......... -.........rn

b) Kondisilapisanpidt : Telalr/belumte,rcksidasi

. 
' "- -i:-

'1
"t r,

L", 

'l-i*

No Kode
Cofiffi

Iokrsi
femruffirn

Koordinat
f,fui Ii*craryeal"cfur

l
2

No Kemirinpen Lchrn Lues {Ha) {%}
I 0-3%

c.flffiasb*
b. Drainase terhambd

2 >3 -8o/o
t.
J >a- $%
4 >15 -40 %
5 > 4Oo/"

JumIah
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b. Kondisi air tanah di musim kemarau : dangkaVdalam

II. FOTENSI SOSIALf,KONOMI

1. Struktur KePendudukrn Desa

2. Kepedatan Pendud'ukDesa

..jiwa/km2

3. n4ete Peneaharian Pcndudukllesa

No Usia Pria Wanita Jumlah

s-1$&
10- 20 tatun
20:30 tdrun-
3S-4S{tu
40- 50tahun
50 - 60 tahun
>60dffii

No Jenis llilata Pencahsrian
Jumlah

Penduduk
{ffi

Kisaran
pendaprten
{ffit*}

I Pegawai negeri
2 Petani

3 fuaiint$u*rttw
4 Pensraiin anvaman

5 Bengkel sepeda/sepeda
motor

6 Warunekelontong
7 Pencari kayu
8. &gang
I Burutlhni
l0 Buruhbanzunao
11 Tukang piiat
12

t3

ie
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4. Luas lahan, rata-ntl Prudnksi, dan halga komoditas pertanirn

5. tuas lahan,nta-nats Prodnkirdrn hsrgl homodil**prndm

Permasalahan produlci pearngtnen trepas penen dan Pcml*anm

Komoditas Utema

irt

I{o JsrilT€nrk
Luas
I*hfln
&e)

Pnoduksi
trs)

Earse nrsdukd(Rultrk)

frI&S Ssrr
h,rdc&el

I Ayam
esiry
Telur

2 Itik
fkdse
'felur

3 Kambing
-f SwiFo@ine
5 Saoi Peratt
6

7
8

I\TO Konodihs Prsduksi
Penanganan
{tmrm Kccrhn
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% Herga Input Prcduksi Pertanian & Peternakan

8. Harga Kcbutuhan Bahan Pokok

9. Arus Barang Keluar

10. AnrsBoranglUasuk

-[t

't, )
tld

No Jenis Barang Satuan EaresRpfttua)
I Beras Kg
z €trffi Ke
3 Gula oasir
4 Minvak sorcns
5 tvfinv-*ffirdt
5 Terieu
7

No Jenis Barang Harga
{Ro/satuan}

Ilaerah Tuiuan
Pemasaran

Mdr
Tmnsrortasi

I
2
3
4
5
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Kelembagean Ekonomi

1. KUD

a NamaKLJD

b. TangealB€rdiri

c. Badanftik$t

d Kegiatan 1.

c Kegiatanyang

masih aktif

MKONDiSI SARANA DAN PR,ASARANA I,SSA

$lannr drn Prrsrrrne Fendilikrn

i* -i

2
3

4
5

No Pnrnnnr dm $rrrlr Jlslrb I(odfld

I Bmsunan Sekoldr Dasar
2 Rrmrah suru
,, €a!
3 Bukuoelaianan
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2. Sarana dan Presarana Kesehatan

Khusus petugas, diisi fumisili det frefusnsi hqiwrgsn

3. Sarana dan Prasaranallesa

;i,

Presanana dan Sarana

No Jonls banguaan Jumleh Kondisi

i C&c
2 HuneKUD
3

4



f

:
i

l.

2. Petugas

IY. FOTENSI S{'MBERIIAYA MAFTUSIA

Pen-didikan den Ketrrampilrn Pcnduduk

a. Indikator

t

ltt

-fr

No J, euis Balgunan Jumlat Kondfui

I Balai Desa

2

No Domisili

a KepalaDesa
b- SdaetadsDesa
e. BPD/LKtslD

No Indikafor Satuan
Kodid
Fr*ltrd

I M$n*usieSf}{Ft?
tahun)

Srq

2 Jumlah Anak usia SMP {13-15 dt} onang

5 *rtl*psf Wnmnm Sft tui
SUq {cdatot : Po'tisigi
perdidi?.wt addah perre&ase

Md, wdc zsia S dan SlF
(-!5) y% se4qg herse*olah
terhadq jumlah nuk usia SD
danSIutr)

Yo

3 Angkamelekhuruf
(catotwz : angka noelek kn{
ailalah perseftase Juniah or&E
desawayury
yang bisa brca talis te@
iwfah orsrs &wasa)

o/s

n, -t

Pendidikan KK dan Isfri
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c. Keterampilan KK dan Ishi

2. tsesehltet

3. Perekonomian

;),- - ,:

No Pendidiksn Suami {orenq) Istri (orrne)

I Ti6aksekotafi
2 SD
3 SMP
4 sT\dA
5 Dioloma I
6 DinlomaZSariamna Muda
7 Sariana

No Kumus Juulrh Trew

!tr

No Uraian KondisiFakl
I Wabah oenvakit t)

2 RasioKematian Balita
{tu: WKcwiaetulfisaMe
jumlah balita wningal dibodittg
iumlah balita vans ada)

3 x$mk*$Ptxy*ir
(catatan : Prevalensi Peny&it afulal
jumlah orang sakit hinga tid* dapa
wWaaffiWes#*d$
uau lebih dibmdinp iuntlah netfudu*)

*) Afu atau tidak Jika ado sufuh dqa ditotryulangi ataa belwt

No Uraian Sstnen KondisiFtut
I Pendaoatan Ro/I(K
2 Pescntase keluarga miskin

mid&
uang

3 Persentase keluarsa rniskin KK
4 Tingkat pelayanan K{,JD orang



6. Sosiet Budeyr

t06

No Umien
I Ada tidaknvakonflik akibat SARA
2 Modd sosial

a. Perilcko
b. ftmnisasi Sosial*)

1) Gotons fovons
2) Olahragn
3)Kwnssa
4) Kemuian
5)..

3. 'I{ffihft *!ffi* ffi litjidi srtsi *E
t€nalrfrh

T"-" JllrruSn ponouguK mcmuttrr
+)
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Lampiran 4

PENYUST'NAN RENC.ANA KERANGKA

WILAYAII PENGEMBAI\TGAI\T WKASI

PERMT]KIMAN TRANSNdIGRASI

D€sa

Kecamatan

Kabupaten

Nama Responden

No Rcponden

i
DEPARTEMEN TENAGA KE&IA DAN TRANSTilIGRASIRI

2008

"t
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L INTEGRASI DENGAN PEI\DT'DUKSETE,MPAT

l. Bagaimana hubungan dengan penduduk asli di sekitar lokasi ?

tr Baik O Biasa n Tidak baik

Catahn tanbahan untuk jawaban p€rtan!,aan

ini...........

b) Apakah pernatr tedadi konflik dengan Pendudttk Se'tempat ?

tr Pemah n Tidak Pe.rnatt tr TidakTalru

Catatan tmbahan untuk jaunaban pcrmpan

ini........-..

II. PERSEPSI TERSADAP AIGESIBILITAS

l. Unhrk pergi kehur dari desa ini menuju pusat pelapnan (ryr, kota

kecanr*an), menurut bapak/ibtt apnksh mudah atau sulit ?

tr Sangat Mudah 0 Mudah tl Sulit

Catatan tambahan untuk jawaban pertan),aan

ini...........

Itr.PEITIDII}IKAN

1. Apakatr pelapnan pendidikan di wilayah ini BapaVlbu nilai baik eu hrrrk ?

nBaik ncukup nBur*

F*

*jAI
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Catakn tambalran untuk

ini...........

jawaban peronpan

2. Tingkat Pendidikan anggota keluarga

TV.KESEIIATAI\I

l. Apakah pelapnan kesehdan di witaph ini Bapalc/Ibu nilai te,h b6ik atau

buruk ?

0 Baik tr Cukup n Buruk

Catatan tambahan rmtuk jawaban permynan

ini...........

2. Jumlatr anggota keluarga pag sakit satu tahun terakhir hfurgrffi mamrpr

bekerja/sekolah dalam jangks wdctrr sa$ hari atau lebih

a- ormgsakit.... kali

b.
:

c. orang sakit ..". kali

j-_:.

.e
*rs

*) Yangmasihhidup
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3. Jumlatr anggota keluarga balita yang meninggal satu tatrun terakhii ."" agk'

v. EKONOIVII

1. Apakah untuk memperoleh kebutuhan pokok di wilayah ioi menurut

Bapak/Ibu cukuP mudah atatt sulit ?

O Sangat Mudah tr Mudatr I Sulit

Catatan tambahan uttuk jawaban prbqaan

ini...........

2. Prociuktivitas dan biaya poduksi kqnoditas utum

No
Komodihs

ntamr
Birya prodnksi

(Rblhe) Rata-rata produleilhl

I
2

3

4

3. Matapencaharim dan Pendapatan be$ih pertatrun

No l[rtapencaharian Pendapabn $p/ /KK/th)

I Usahatani Tanaman Pangan
2 DiEnatani Tanaman

oerkebunan
3 Ternak
4 Ikan
5 Warune
6 Dasns
7 Bunrh.......
I [,ainnYa

)*-i,
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4. Pengsluaran satu tahun terakhir (di luar biaya produksi)

No .lenis Pengeluaf;atr
JpshL

Rp/KIVbln RdTfffth
I #a*m r*m

a. Beras
b. Ubi-ubian
c.Kacmsjcacmstm
d. Lauk-pauk (tpmpp, tQlur,

dasins. ikan)
d. Minyak sayur
e. Sawran
f. Bumbu
s. Air
h...

2 Sasdres dan nanan
a Pakaian
b. Perumalran
c. Perabotan fl1sgS rlngsa
d...

3 Pendidikrn dan Kcscfutnn
.aBialsi#
b. Biava berobat

4- Tabunpan drn inve$si
r.?hh:ffir,nffiE
b. Membeliemas
c. Membeli tanah
d. Merfreliftsndeffii
e,,

5 Lain-lain
a.Relcread
b. Pulang kampung

aEryfindhgngk
suatu keDerluan

d.Rokok
e.i*ie* tu.
f, Sabun..
s. Iuran

F)

'14
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Lempirao 5

OUTLII\TE LAPORAN AKHIR

BAB I PENDAHIJLUAN

BAB II KAJIAN KO}.ISEP PENGMBAI{GAN MASYARAKAT

BAB Itr GAMBARAN {'M{'MDANKARAKTERISTIK KAY'ASAN
STIISI

BAB TV IDENTTFIKASI DAITI ANALISIS

BAB V IDEN1trIKASI ALTERNATIF PROGRAM

BAB VI RAICA}IA TEKMS PEIIIGEMB;ITIGAII{ MA$Y4RAKAT DI
"K.IISASAI{ XBAIT*SileG*ASpRffin'{St sI"tr.A*g$IJfA*A

BAB VII PROGRAM TATITJNAN PET.{GEMBAI.TGAN MASYARAKAT
SI SAry*&i$ InAJrISlffiHrr{SI ' reHS{$I
ST]KLAWESI UTARA

BABVM REKOMENDASI
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BAB VIII

IDENTINKASiI I}AIY DESKRIP$ T'ATA

pemukiman transmigrasi r*upur* Minahasa Tenggara Propinsi

Sulawesi Utara tediri dari dua kecamatan dan 4 uPT )'altu :

l. K*amaffii Toluaan t€dari dad 3 LJPT yaihr UPT Lowatag LJPT Pisq uPT

Suhuyon

2. Kecamdan Tolbatu terdari dei I UPT yaitu UPT Befelen

8.1. Perkembaagen Perduduk

Perkernbangur penduduk pada keempat uPT di Kabupaffi tvfinahasa

Tenggara Propinsi Sulawesi ry dif€nfilkan dengan adaqa angka kchhiraq

kernatian, pecahan KI{" penduduk sponAni&s mengilarti keluargA dm aAu

penduduk ymg meninggslkan lokasi transmigrasi" sejak parempah tahun 2{X}3

sampai dengan bulan Jrmi tatrun 2007 telah t€,fjadi perkernbargndmutasi

penduduk sebagai berilut :

a. Padn WT Baelcn :

o Penempatan awal

. Kelahinnawal

. Kerr*ian

r Meninggalkanldmsi

r TransmignnPengganti

. TnansmigranSponun

: 100 KK=448 jiwa

:25 jiwa

3 jiuna

h

16KK=65jiwa

16KK: ll4jiwa

I KK-5jiwa

'3*.

- 
t#"

(Penduduk dahng dan menaap bersama delryPn keluatga)
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o Jumlah penduduk Sekarang : 101 KK = 524 jiwa

h. Padt IIPT Piso

o Penempaan awal :75 KK:306jiwa

o Kelatriran

o Kernatian

o Perlcawinan

o Meninggalkanlnkasi

o TransmigranPengganti

:26 jiwa

2 jiwa

c. Pada WT Strtuyon:

o Penem@nawal

o Kelahiran

r Kematian

o Perkawinan

2 KK =6 jiwa

3 KK= lljiwa
'

3 KK= 8 jiwa

75 KK:276 jiwa

4jiwa

2 jiwa

6KK= l2jiwa

o Transrnigran Sponan : 18 KK:79iiwa

(Penduduk png srdah berala di lokasi scjak lokasi b€lun dih*a wpai

menjadi lolosi tansrnigrasi)

o Jumlrrh Penduduk Sekarang : 95 KK = 4l I jiwa

o Meninggalkanldnsi : -KK=-jiwa

o Transmigran Pengganti : - KK: - jiwa

o Trasmigran Sporfian : 10 KK = Si jiwa

(Penduduk png srdatr bclda di lokasi sejak lokasi bdrmr dfroktsalpai

menjadi lokasi tnnsmigryi)

:i- -i

!.
'l+.

d9
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o Jumlah penduduk Sekarang

d Poda (IPT Lowatag :

o Penempatanawal

. Kelahiran '

o Kematian

r Per*awinan

o Meninggalkanlokasi

o TransmigrmPengganti

r .,{*ansmigran SponHr

91 KK:361jiwa

50 KK:204 jiwa

5 jiwa

2jiwa

l KK=2jiwa

7KK:26jiwa

-g6=-jiwa

75 KK:367jiwa

(Penduduk png sudah berada di lokasi sqiak lokasi belum di buks smpai

menjadi lokasi tnansmigrasi)

o Mengu4inngi keluarg_a :45 KK =212 jiwa

o Jumlah P€Ndduk Sekarang : 74 KK = 338 jiwa

E.2. StrukturPcnduduk

Strukhr dan kondisi penduduk baik me,nunrt klasifikasi umur mmprnl

jenis kElamin pda keempat uPT di iiibupaten Minatrasa Tenggara Prophsi

Sulawesi Utara disaj ilCIn pada hbel-tabel beriled.

Tabel I : Data Pduduk Berdasarkan Umrndan Jenis Kelamin LJPT k{ft*Eg

No Ush Pds lYrnltr Jumlnh

I 00-04dntn l0 9 19

2 05-{Dtahn ll 7 l8
3 10-l4i[hin- -"t" ' '6

13
4 15 * 19 tahun 13 t6 29
5 20-24 tahun 18 t5 33
6 25-29tahm t0 I 18
7 30-34btun 3l 32 63
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No Usia Pria \f,anita Jumhh

I 35 = 39 tahun t6 l3 29

9 40 -44 tahun 28 30 58

l0 45 - 49 tahun l1 12 23

ll 50 - 54 tahun l4 l0 24

t2 2 55 tahun 6 5 ll
Jumhh t7s 163 338

Dsri tabel I di atas dapat disimpulkan bahwa warga transmigraa di Unit

Peinulkiman Tr:ansmigrasi ([IPT) Lowatag usia bdita sebesar 19 jiura afatt

5,621o/q usia sekolah (5 - 19 tahun) s€bdn),ak 60 jiwa ahu 17,?5296, usia

prodnktif (2-p - 54 tahun) sebe$€k 248 jiwa atat i3,377$/o, dm usia di es 55

taliun yang merupakan usia ketergantimgan s&anyak. ll jind" {au 3254V*

Berikut grafik keadaan penduduk yang dikelompokkan bendasarftm umw dan

jenis kelamin.

:."
ji.

t:i

i.:

i' :r

1.. ii" t:
i.,

ir; i ljil: {. t.::.' 1. :
ir" ii !.i
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i,.
;:-- ir'
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rl:
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Gambarl.Data 
ffiUmrrdanJenisKehin

*"*

'i'Pt
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250

200

150

1m

50

0
#-

m: Jumlah Penduduk Menurut
usia produlttivitr

.-$$::'
Gambar 2. D*rPenduduk menunrt Kelonrpok usia Pnrduktif

UPTInweg

Tabel 2 :DataPenduduk Be,rdasarkan Umur dan Jenis Kelamin UPT Pisa

No Usls Fria Wanitr Junnlah

I 00-Mtahun 36 47 83

2 0$-09tahtm t4 l3 27

3 l0-14 ahun l5 l9 34

4 l5 - 19 tahun t4 9 23

5 20-24 tahm l7 l5 32

6 25 -29 bhun 2t t9 r$

7 30 - 34 tatnm l8 2l 39

8 35 -39 talun 16 l3 29

9 40-44 tatun l6 l4 30

l0 45 -49 thun l3 l4 n
ll 50 * 54 tahun ll t4 25

t2 > 55 taliuli t2 l0 22.
Juntah 203 208 4tt

Dari tabel 2 di atns dapat disimpulkan bahwa warga transmigran di Utrit

Pemukiman Transmigrasi ({.IPID Pisa, usia balita sebanyak 83 jiwa atau 2O195 7q
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usia sekolah (5 - 19 tahun) sebanyak 57 jiwa afau 13,869 70, usiapree*$f(20 -
54 tatrun) sebanyak 222 jiwa atau 54015 To, dan usia 55 tatrun kc es y'ang

merupakan usia ketergantungan sebanyak 22 jiwaatau 5J53 7o. Bcrih* grafik

keadaan penduduk yang dikelompokkan berdasarkan umur dan jenis kchmh.

r!ffi
. *anita

Garnbar 3. Dara P€Nduduk b#a*an Kelonpok Umu dan Jc*fu Kfir{air
' uPTPisa

.t&

lE'
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:

2so ffi2(p ffi1so ffiTffiffiffiffi
0

,.-$w
# Jumlah penduduk menurut

usia prcduktiv-itas

Gambar 4. Data Penduduk m€nurut Kelompok usia Produktif
UPI Pisa

Tabel 3 : Data Pendrrduk B€rdase*all LimUl dalr Jenis Kclamin UP-T Stthuyeq

No Usia Prir lVenitr Jumlrb

I @ -04 tatnm l5 13 28

2 0!-09ahut l9 l3 32

3 10-l4Uhun 1l r3 u
4 15 - 19 tahun 15 ll 26

5 20 *24 tatnm t5 l3 28

6 25 *29 tahun 2l l7 38

7 30 -34 tatnm l3 13 28

8 35 - 39 tatrun t2 l3 25

9 40-zt4tatrm l6 ll n
l0 45-49Ahun l4 15 29

ll 50 - 54 tatun t7 13 30

t2 > 55 hlun 20 23 43

fudaft 191- rm- -- 361

Dari tabel 3 di ahs dapflt di simpulkan bahwa wilga Fansmigran di {.ffi

Pemukiman Transrnigrasi ({.IPT) Suhuyon t€rdiri dari ush balita s*m:ntXiiwa
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atau 7,756 o/o, usia sekolah (5 - 19 tahun) seban)'ak 82 jiwa atau?zll4 %' usia

produktif (20 - 54 tairun) sebanyak 205 jiwa atau 56,786 o/o, dwtusia 55 btrun ke

atas yang merupakan usia ketergantungan sebanyak 43 jiwa afsu 1t,911 %"

Berikut grafik keadaan penduduk yang dkelompokkan berdasat'l$4 umw dan

jenis kelamin.

ilePrk

Wanib

?5

20

t.,- _ -;

.!?
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250

200

150

100

50

o
x Jurnlah penduduk nsnrut

Usia ProduktMtas

"$w
Gambar 6.DataPenduduk menurut Kelompok Usia hoduktif

UPT Suhuyon

Tabel 4 : DataPenduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin UPT B€*elin

No Usia Pria Wanita Jumkih

I 00-O4 tahun 26 l5 4t
2 05-09 tahm 27 30 57

3 l0 -14 tahun 30 2l 5l
4 15 - 19 tahun 28 25 53

5 20-24bhm 29 3t 60
5 25 -29 blrun 28 29 57

7 30 -34 tatrun 25 2l 46

8 35 - 39 tattutr 2A 22 4T
9 40-44ahm t5 ll 26

l0 45-49Ahun m 18 38

II 50 * 54 talnm l5 10 25

t2 > 55 tahun l6 t2 28

Jumlah 2?9 245 524

:

Dari tabol4 di atas dapat di simpulkan bahwa warga transmiss di Uoit

Pemukiman Transmigrasi (UPf' Befielen terdiri dari usia balita s€bany* 4l ji*a

abu7,824 7q usia sd<olatr (5 - 19 tahun) sebanyak 16l jiwa atau 30,725 ?6 usia

;s
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produktif (20 - 54 tahun) sebanlak 322 jiwa atau 61,450 s/o, danusia Ii tdun ke

atas (usia ketergantungan) sebanyak 28 jiwa alau 5,343 %. Berikut grafik kdfli

penduduk yang dikelompokkan bedasarkan umur dan jenis kelanrin.

Fkia
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Gambar 8. Data Penduduk menun$ Kelompok Usia Hutfif
UPTBetelin

S3.Kepadatan Penduduk Desa

Kepadatan penduduk pada mming-masing UPT di Kabupren hfmahasa

Tenggara Propinsi Sulawesi Utara dirumuskan sebagai berikut :

l. Kepadatan penduduk Unit Pemukiman Transmigrasi Lowa@ dahh

- 388 : 35.990 =.0,01ljiwa/trrr2 (l orang per I km2)

2. Kepadatan penduduk Unit Peinukiman Transmigrasi Pisa&k&

441 :28.125 = Q0l6 jiwdt *t (t oftmg per I km2)

3. Kepadatan penduduk Unit Pemukiman Transmigrasi Suhu5m, a&ffi

: 361 : 32.812:0,0lljftnra/*m2(l orangper t km2)

4. Kepadatan penduduk Unit Pemukiman Transmigrasi B€fidinadel*

524:424,5 = 1234 jiwal km? (2 orangper I kmz)

. -)
i{
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8.4 Mata Pencaharien Penduduk Unit Pemukiman Transmigrasi l(abupa.ten

Miuahasa Tenggara

Mata Pencaharian Penduduk pada keempat Unit Pemukiman Transmifrasi

(UPT) di Kabupaten Minahasa Tenggara adalah sebagai berikut :

l. Mata Pencaharian Penduduk Unit Pemukiman Transmignasi Imatag

Penduduk UPT Lowalag pada umumnya bermata pencatnrian $ehgai

petani, sebagian beternak yaitu beternak sapi, ba-bi, anjing ayarn, it*, gerltman

darat dan terdapat hberapa penduduk yang menambah kegiatannya @ industri

dan jasa rumatr tangga yang dilakukan untuk meningkatkan kesgial$eramnlaa-

Seperti data yang disajikan pada tabel bedkut

Tabel. 5. Data Mata Pencaharian UPT Lowatang

No Jenis llfiata Pencaharian
Jumhh

Penduduk

Kisarrn
pendapotan
(Rn/bhual

t Pesawai neperi

2 Petani 50 kk
3 Pennraiin tahu-tempe
4 Peneraiin anyaman
5 Bengkel sepeda/sepeda

motor
6 Wanrns kelontong 5 orans
7 Fencari kaw
8. Daeane
9 Buruhtani
l0 Burtrtr baneunan
ll Tukans oiiat
t2 Pembuatan sula aren / batu 47 orane
13 Pembuabn csn tiktrs 6 srane
l4 Pembuaan bata 4 oranE

:

bahwa pcrffirk UFT

pitu sebwrl* jumhh

Dari data pada

Lowatang l00Vo mata

tab€l 5 di atas menuqiuk*an

pencatraiannya adalatr bertani

- ;'4I.
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kepala keluarga pada UPT lowatang. Selain b€rtani, warga transmigran UPT

Lowatag juga melakukan usaha di bidang industri pembuatar gula aren laitu

sebanyak 47 onngdari jumlah penduduk UPT Lowatang atau sebanyak ?3,MY3"

membuka usaha di bidang warung kelontong sebanyak 5 orang ata:02,4 9s, usalla

pembuaian cap tikus sebanyak 6 orang afuu 2,9 o/o, usaha pembuakr bdu bata

sebanyak 4 omng dtar \,g6yo dari seluruh penduduk yang terdapat di UPT

Lowatang.

2. Mstr Pencaharian Penduduk unit Pemukiman Transmigrasi Pisn

Warga fiansmigran pada {.JPT Pisa pada umurnnya bermata pencatrarian

sebagai p€tani dan sebagian bternak sapi anjing, ajxailL pedkarm dald dan

terdapat beberapa penduduk yang menarrbah kegiatannya pada bidang hdusti

dan jasa rumatr tangga untuk peningkafan kesejatrteraan. Sep€rti data yang

disajikur padatabel badkut :

Tabel. 6. Dsta Mata Pencalrarian UPT Pisa

No JenisMrta Pencaharian
Jumlah

Penduduk

Kisaren
pendapahu
fRn/tehrn)

1 P6eawainegeri
2 Pdhni ?5 KK
3 Penmaiin tahu-ternoe

4 Peneraiin anvartan
5 gensa se'pedalse@a

motor
6 Warunskelontong 2 orane

7 Pencarikaw
8. Damne
9 Bun*ttani
l0 Bunrtrbansunm
1l fukmeptiat
t2 TukaneKaw 15 sane
13 TukansBatl l0qans
t4 TirkaneJattit 7 orane

15 TukansKr€Dck 5 orane

!)

i:S
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Dari dafa pada tabel 6 di aras menunjukkan bahwa warga transigxm di

uPT Pisa sebanyak 8g,3%o adalah Petani dari total jumlah kepaia kelmrp yang

terdapat pada UPT Pisa. Selain Bertani lvarga transmigran di {JPT Pisanernbud

indusfii pembuatan gula aren yaitu sebanyak 20 orang dari jumlatr fw}dgk Upf

pisa atau 3,8 Vo,warung klontong sebanyak 2 orang atau o4 Yo pemM cry

tikus sebaryrak 3 orang {0,57W. Selain itu beberapa warga transmigran bem*a

peircaharian sebagai tukang kayu, tukang batt't" tukang jahit' fi*ry larwek

masing-masing sebanyak 15, 10, 7, 5 orang dari seluruh perrduduk trmigrm di

UPT Pisa.

3. Mrta ?encaharian Penduduk unit Pemukiman Transmigrasi s*ry

warga tansmigran pada uPT suhuyon pda umrnnnya ada6 pffiti

sebagian beternak sapi, babi, &yam, itliq dan terdapai beberapa s'argetrffiigran

UPT Suhuyon )ang menambatr kegiatannya pada bidang indushi dm peo5rdian

' jasa rumatr tangga untuk peningkatan kesejalrteraannya seesti dm llmg

disajikan pada tabel berikut :

Tabel. 7. DataMataPencairarian UPT Suhuyon
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5 Bengkel sePda/sePeda

rnotor
6 Waruns kelontong 5 orang

7 Pencari kayu
8. Dasang
9 Buruhtani
t0 Tukane batu 4 orang

1l Tukangpijat
12 T'.rkang ojek I or:artg

l3 Tulsngkayu 2 orang

Dari data pada tabel 7 di atas menunjukkan hhwa war$ fiansmi$.e pade

UPT Suhuyon sebesan besar mata pencahariannya addah petani yaiAr *ayak

75 orang atau 100 %. Selain bertani, Sagiail kwil warga trans;migrel UPT

Suhuyon membuka o*fru di bidang warung kelontong sebanyak 5 orang limr]'4

7o, b€finata pencalrarian sebgai tukang batu sebanyak 4 orang tukang qiek dan

tnkang kayu masing-masing sebanyak I orang dan 2 orang; nartp* ffir*a

masyarakat UpT Suhuyon kegiatan untuk merambah panghasilan se*Lin bff€ai

tidak ada menonjol atau dengan kata lain harapan satu-satu pwgdhasilet

diharapkan untuk mernenuhi kebutuhan hidup keluarganya adalah beftant

4. ll{rte Pencaharian Pcnduduk Unit Pemukiman Transmigrasi Be&*ct

Penduduk UPT Betelen pada umumnya adalah petani, sebagia betermk

sapi, babi, anjing ayaln, bebelq perikanan dafat dm terdapat beberapa p€tndtduk

)rang menambah kegiatannya pada indu$fi dan jasa rumah Angga lffi* l€bih

meningkatkan kesejatrteraannya" seperti 1ang disdikan pada tabel berik :

tfi
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Tabel. 8. Data Mata Pencaharian UPT Betelen

No Jenis Mata Pencaharian
Jumlah

Penduduk

Kisoren
pendapobn
(Rn/tahun)

d Peeawai neqeri
., Petani 75 t*
3 Pensraiin tahu-t€mDe
4 Penpraiin anyaman
5 Bengkel sepeda/sepda

motor
6 Warunskelonbng 4 orang

7 Pencari kaw
8. Dasane
9 Bnmhtani
l0 TukaneKayu 75 gtam

ll Tukane piiat
t2 Tril<ans Batu 25 orane

t3 Mebuler 5 manc
t4 Anpkuan Oiek 5 orans
l5 Perrbuat eula bafii 2 orans
t6 Pembuatentikus 6 orane

t7 Pembuatkue 2 orans

Dari data pada tabel 8 di atas menunjukkan bahwa pendudt* tIfT Betelen

100% mata pencalrariannya sdalah berhtd dari sehmh jumlah kep& keluarga

pada UPT Betelen. Selain bertani, waga transmigran LrPT Be*ehn juga

melakukan usatra di bidang indusbi pembuatan gula aren pinr sebqak 2 orang

dari jumliih penduduk UPT Beteleru menrbuka usatra warung kelmtong sebanlak

4 orango usaha pembuatan cap tikus s€banlak 6 orang usalra pmhucat kuc

sebanyak 2 orang dan tukang banr sebanyak 25 orang atau 48 % &ri *l"t rh

penduduk yang ada di UPT Be*elen dan 75 orang atau l4J 7r tlfung kayu;

kegiatan maqarakat untuk menambah perqhasilan selain b€rtei ediry b€su

adalah nrlong kayu ke'rnudian rne,nyusul ftkang batu.

t*-_-
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8.5. Kondisi Usnhe Ekonomi Khusus Usaha Tani

8.5.1. Useha Tani {IPT Lowatag

I. TanamanPongan

Tabel 9. Komoditas Tanaman Pangan

:t4:ff

P

2. Tonatnanktkebwnn

Tabel 10. Komodias Tanaman Perkcbunan

3. Tanaman bwh-bwhan

Tabel 11. Komoditas Tanaman Buah{nrahan

Komoditas png
diusahakan

Luas Tanam
{Ha)

Luas Panen
{Ha)

Total hoduksi
{Todl{a}

l. Padi
2. Jagung
3. KacangTanah
4. KacangMeratr
5. Kedelai
6. W'ortei
7. Kentans

20
l0
3

1,5

1,5

4
,!,&*

20
t0
3

1,5

1,5

4
1

2Tm
lTm

800Kg
6{X}Kg
825 Ks
750Ks
2.5 Ton

Komoditas yang
diusahakan

Jumlah Batarrg
(bts)

JumlahBatmg
bermduksi {he}

1. Kelapa
2. Kopi
3. Cengkeh
4. Vanili
5. Coklat
6. Nira/Seho

4.700
t.26t
7.1s0
5250
2t3
7t3

4.744
759

7.r50
3.r53
200
689

rr r4Br

Komoditas yang
diusatrakan

Jumlah Batang
{bh}

Juml* Berg
berorodukd{hs}

l. Mangga
2. Jen*
3. Naagl<a

4. Rstnhutan
5. Alpukat
6. Durian

37
2t
27
t3
27
I

3t
t9
2l
l0
n
5
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8.5.2. Usaha Tani UPT Suhuyon

1) TanamanPangan

Tabel 12. Komoditas TanamanPangan

TaaauilnPerhehn itn

Tabel 13. Komoditas Tanarnen Perkebunan

Tanurnan baah4uahon

Tabel 14. Komoditas Tanaman Buatt-bualun

7. Langsat
8. Manggis
9. Pisang
10. Nenas
ll. Matoa

20
9

271
r89
2

l3
6

256
176
I

Komoditas yang
diusatral<an

LuasTanart
{I{a)

Lues P*neir
(Ha)

To&.l Produksi
fTon/*Ia)

1. Padi
2. Savuran

2_"

I
2A
I

2

Komoditasyang
diumhakan

Jumlah Batang
(bh)

Jumlaft B*eng
berpro&*si {trtc)

l. Krpi
2. Coklat
3. Kelapa
4. Censk€h

3.800
5.675
1.100
12.000

3.S00
tA25
650

6.580

Komodihs png
Diusahakhn

Jumlah Batutg
fth)

&ml*B#ng
beroroduksi fbts)

1. Mangga

?, Jq&
3. Nangka
4. Ramhfian
5. Alpekpt
6. Pisang
7. JambuMente
8. Durian
9. Nenas

20
150

n5
150
60

1.350
50
675

1.150

l0
80
35
8CI

45
750
40
30
g)0

\
'F 

)

$
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8.53. Usaha Tani tlPT Pisa

1) TanamnnPangan

Tabel 15. Komoditastanaman pangan

Tanaman Petkebwun

Tabel 16. Komoditas tananan Perkebunar

3) Tanaman buah-bttohon

Tabel 17. Komoditas Tanaman Buah-buahan

\

30
25
0
0
0
0

105
110

0
0

0
0

30
25
2
I

0r5
3

1. Padi
2. iqwlg
3. Kacang Tanatt
4. Kacang Merah
5. Wst€l

Komoditas yang
diusahakan

Jumlah Batang
ftts)

JrmiahBdmg
berffaduksi{ks}

1. Ketapa
2. Kopi
3. Cengkeh
4. Vanili
5. Nira/Seho
6. Coklat

3.000
1.500

2s.000
10.000
45.000
1.500

1.5{re
1.5{p
10.fi)0

0
25.000

0

Komoditas yang

diusahakan

Jumlah Batang
{bts)

JumlahBatang
ber$oduksi {bts}

1. tv{angga
2. Jeruk
3. Nangfta
4. Rambutan
5. Alpokat
6. Pimng
?. Ilurian
8. Nenas
9. l,anssat

50
50

1.CI00

200
50

5.000
1.000
2.500
150

?(
0
0
50
25

2J00
5{t0
0

100



t32

,8.5.4. Usaha Tani UPTBetelen

1) TanamanPangan

Tab€l 18. Komoditas Tanaman pangan

w LuasTanam (ttrl

Luas Pans {tla}

Total Prcduksi {To$/Ha}

Hffi

ffiffiffi
ffi' g, 

H,, H,& ffi

*-"$*"l.sl"n"lr"{
\'

m

ffi

L

<D\o-

ffi

i&
t .o(

16'

*)ot' S' rb'

10. Manggis
11. Matoa

9
3i
2
tl
6

03

20
5
3
5

25
25
5
5

1- Padi
2t Jwng
3. Kacarig Tanatt
4. Singkong
5. Wprtel
6. Kentang
7. IjbiJalar

';r
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2) Tanannn Pe*ebannn

Tabel 19. Komoditas Tanaman Perkebunan

Tonanun buahiushan

Tabel 20. Komqlias anmran bua.lr-bualran

133

P

Komoditas yang
- diusahakan

Jumlah Batang
{btc)

Jumhlrbatary
trs,noduksi ftte)

l. Kelapa
2. Kopi
3. Cengkeh
4. Nira/Seho
5. Jarak

410
360

4.900
6.010

400.000

-216

r60
2.ffi
4.r00

0

Komoditaspng
diusalnkan

Junlah Batang
fttE)

JrMrBat@g
bqmtuksi {hc)

l. Mangga
2. Jeruk
3. Nangka
4. Rsmbutan
i. Alpokat
6. Pimng
7. Durian
8. Nenas
9. Langsat
10. Matoa
ll. Peoava

100
47
36
36
20
460
60
50
50
25
190

0
o
0
0
0

320
0
iS
28
0

120
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5m
4so ffi
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Gambar. Usaha Tani UPT Beteleir Komodihs Tanaman Buh&ldml

8.6. Kelembagaan Ekonomi

Adanya Keleinbagaan ekonomi fang berfungsi s€bqgai wad* ktgiatalt

perekonomian desa khususnya yang tedsit dengan kegiatan produksi; promfug

dan pernasaran hasil produksi memberikan dampak positif bagi wtrga

transmigrasi misalnya warga transrrigrasi lebih mudah dalam hasil-

hasil produksinya. Pada keernput Uoit Pernukiman Transmigrasi &iltT), belum

t€ndapat lemLragA ekonomi yang terbentuk kecuali pada UPT Betel€n 1mg udah

me,rnbentuk lernbaga ekonomi/tr(UD dimana pembentukan kop€rosi iai mllncnl

atas inisiatif dao kesadaran warga transmigaasi sendiri dengan hs belakary

kondisi lembaga ekonomi/KuD ttrsebut s€bagai berikut :

a-

b.

NamaKoperasi

Tanggal B€rdiri

: MEKATIARUAAN

:20Maret2007

:36lBH- Kop

%

.;*

c. NomorBadan Hukum
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d.

e.

Jumlah Pengurus

Simpangan Pokok Anggota

: 5 orang

: Rp. 100.000 / Anggota

'!, >
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BAB D(

PEMBAIIASAN

9.1. Kependuduknn Ilan Perkembangan Kependudukan

9.1.1. Dari data-data kependudukan pada dua kecamatan yaitu keamatan

Toluaan dan Kecamatan Tombatr Kabupaten Minahasa Tenggara

yang t€rdiri af,as €inpat lokasi UFT yaihr LJPT Betelen" tlPT

suhuyon, uPT Lowatang dan uPT Pisa me,nunjukkan bahnrajunlah

KK sebesar 151 kepala rumah tanggp dengqgr jumlah aoggota

keluaraga sebesar 627 jiwapada tahun peirempahn 2003 dan Fda

tahua penernpaen 2004 jumlah kepala keluarga $€besar lrf9 k€pala

keluarga dengan jumlah anggota keluarga sebesar 607 jiwa b€farti

total kepala keluarga menjadi 300 kepala keluarya dengan iumlah

anggota keluarga sebanyak 1234 jiwa dan setelatr b€b€ffip8 Y*f|t

berikutrya ternyata t€rdapat wa{ga transmigran 1'ang tmdnggnikgn

lokasi sebesar 26 kepala rumah t$gga de'riga jumlah anggota

keluaga ..b** 102 jiwa, *** dapat disimpulka bhqrg

p€rs€nbs€ wafga transmigran png meninggAlkan loksi *foesar ?7o

kepala keluarga dan 8% jumlah jirva Dengan pe*cmbangm

penduduk yang diantaranya dipenpruhi oletr faktw kelahimn,

kematian, pernikatran, meninggelkan lokasi, fexmigrasi pcnggaxi

dan han$nigrasi spontan dili j$nlah kepala kehurgn mmjadi

,;&
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sebanyali 361 kepla keluarga dengan jumlah anggda keluarga

menjadi sebesar 1.634 jiwa.

9. 1.2. Sruktur Penduduk

Dari data pada tabel sht*tur kependudukm. 4 t PT pada dua

kecamatan lokasi fansmigrasi kabupaten Minahasa Tenggara

Sulawesi utara diperoleh data sebagai bedkut : Pendudr& usie

sekolah sebesar 423 iiwa, penduduk usia podgktif sebesar ll00

jiwa, dan penduduk usia ketergmtrmgan sobwr 104 jiwar dcngan

desnftian maka diperoleh perse,lr&re rasio pcndld* r*da

ketergantungan sebesarg o/o. e

92. FesilitasUmum

9.2.1. Kantor UPT

UPT Suhuyon merriliki I buah kantor t PT dalarn ksrdisi l'rug masih

bailq UPT Inwatang memiliki I bush kantor L,PT&k'll kodbi bait(,

uPT Pisa tidak memiliki kantor uPT, dan LJPT Befielen m€miliki I

buahkantorUPT dalan kondisi rusak.

9.2.2. Rumah petugas LJPT

LJPT B€tel€n mmiliki rumah p€n4es 1 buah dengan kondisi bitq

tidak memilfti rumah KaKUPT. LJPT Pisa m€ntiliki t buah runah

Ka"KUPT dan tidak me,miliki rumah petueas UPT Suhqon mqniliki

nrmatr penrgas I bush dalam kondisi baik dm tidak rnemiliki rumah

KaKUPT, sodangkan {JPT Inwdang memiliki 2 hnh nd p€ttgs

dalamkondisi bik

;{
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9.2.3. Rumah ibadah

uPT Pisa merniliki 3 buah ffinah ibadah dalam kondisi rusak png

merupakan hasil swadaya masyaraka! LIPI Lowatang merniliki 2

buah rumah ibadah dalam kondisi baik yang juga menryakan hasil

swadaya masyaraka! UPf Suhuyon memiliki 3 buah rumah iffitt

dalam kondisi baik (sn'adaya masyarakat), s€dangkan {JPT B€te$en

memiliki I buah nrmatr ibadah dalarn kodisi rusak ringan'

9.2A. Balai desa

UPT Betelen memilikil buah kdnto( Balai Desa dalam koNdisi ffsak

ringan, uPT suhuyon memiliki I buah Balai lbsadalan kffii }qug

masih bailq UPT Lowafang me,miliki t buah Balai Desa dalm tmaisl

rusak b€raf, sedangkan UPT Pisa tidak memiliki Balai Desa"

9.2.5. Puskesmas Pembantu

LJPT Pisa tidak m€,sriliki Rrskesmas pembantU uPT Inurdang

merniliki I buah puskesrnas pembantu dalam kondisi b8ils' tIPT

Suhuyon memiliki 1+:.t* puskesmas pembantu juga dalam ksdisi

yang masih bailq sedangkan pada LJPT Betelm tidak nerniliki

puskesmas Pembantu.

9.2.6. Gudang

uPT Betelsno UPT suhuyon, dan t PT Lowatang tidak tidak rffiBiliki

gude& sedangtan UPT Pisa hanya memiliki 1 bush *"T dslsm

kondisi bailc :

.!*-i

'!e.

;l't
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9.2.7. l,apangan olah raga

uPT Pisa dan uPT Suhuyon belum memiliki fasilits lapangan

olatraga. Sedangkan pada UPT Lowatang dan LJPT Betelen masing-

' masing sudatr memiliki lapangan olahraga

9-2-8. Tanah Pektrburan

uPT Betelen dan UPTSuhuyon sudah memiliki lahm tanah

pekuburan seluas 0,5 ha dalam kondisi baik. sedangkan wr

Lowatang dao LJPT Pisajup sudah memiliki latrar tarnh pekuburan'

9.2.9. Pos Kamling

Ke 4 UPTmasingaasing belum merniliki pos Kanling

93. Sgnna dan Pnasarana

9.3.l. Sararra Jalanan

Sarana dan prasrana sang$ penting untuk mendtrhmg kelarcaran

suatu kegiatan, khususnya sarana jalan ysng ssn# m€,ndukung

kelancaran transportasi keluar atau masuk ke lokasi t PT baik rmnrk

kepentingan bisnis mauprm untuk kepentingan umur'r. Pada kmt$

lokasi uPT t€rs€but telah diburgun sararn sebagai berilut :

- uPT Iowahng jalan porodpenghubung sepanjry 5 km dala|n

kondisi rusakberat, jalan desa se,paqiang 2 km dalm kondisin$ak

ringan, tidak sda jembatan, gorong-gotong sepajmg 30 m juga

dalam kondisi nrsak berat.

t
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- LJPT Pisa: Jalan porosl penghubung sepanjang 5 km dalryn kondisi

rusak berat, jalan desa sepanjang 3 krn dalam kondisi n$ak kral

jembatan sepanjang 14 m'masih dalam kondisi bailc, gorong-

gorong sepanjang 18 m kondisinya juga masih badg dan talud

pengaman sepanjang 95 m dalam kondisi baik.

- UPT Suhuyon: Jalanan poroVpenghubuug Wiang I km dalaut

kondisi rusak berat, jalan desa sepjang I kn kmdisinla beftdu-

batu" je,'nbatan Sp s€panjang 15 m &lur kodisi daturd,

sedangkm gorong-gorong sebanlak 6 buah masih dalam kondisi

kondisi baik.

- {.lPT Betelen: jalanan poroSpen:ghubung sepmjang l2t km

kondisinya rusak berat, jaianan dca sepmjmg 2 km kondisinlna

nrsak b€rat jernbamr Sp tidak ada gorong-gmng 40 m masih

dalam kondisi yang hdq talud pengaman452 m kondisi bcilq dan

saluran drainase 700 m kondisi jugemasih bailc

9.3.2. Sarana lbadah

Kegiatan keagamaan dan ibadah sengnt besar pengmrlmp t€ftadap

pembe,nhrkan kualitas sumber daya manusia Fng sang$ dihamdcan

&pat memberilcan kekuatan manrsia untuk rmbffi* diri pribadi

seseorang dan kepada selunrh lapisan masprakat Ha kcemg lolffii

UPT di Kabupden Minatusa Teirggnra Sulawesi {.fihna mayoitas

beragama laisten dan sebagian kocil beragmo b@ deqgm sarm

ibadah unrukUPT Suhuyon sebanyak 3 mit g€reia&ng@kdisi bik

,.1



l4l

dan tidak memiliki mesjid, UPT Lowatang rnemiliki 3 unit gercja dan

tidak memiliki mesjr4 UPT Betelen memiliki I unit gereja det tidak

memiliki masjid, sedangkan padg {JPT Pisa merniliki 4 r:-nit Ge'reja dan

juga tidak memiliki mesjid.

9.3.3. Sarana Pendidikan

Pendidikan harus merupakan prioritas utama karena dengan p€ndidika&

baik itu adanira samna pendidikan formal ataupun non formal seseorang

akan memiliki pengetahuan dau keterampilaq sehingga k€rndiriart

)€ng merela miliki dapai semakin lebih baik baik dakr hal

mengernbangkm diri dan unhrk pemenuhan kebtrfthan hi&rynya

Pelaksanaan pendidikan smgat ditrmjang oleh kualitas

sarana dan prasarana pendidikan yang mernadai. fc$mmtt

pendidihn hanrs dapat dilaksanakan di ssrnua da€rah di In&nesb

mulai dari da€nah perkotaan hingp pada da€rah tcrp€ncil

sebagai tujuan upaya peningkatan kuatitas SDM. Peng*drum

keterampilan dapat dilakukan melalui pendidikan formal dalam rangka

pelaksanaan wqiib bela$ar, sedangkan pendidikan non fonnal bertujuan

unnrk m€rangsang tumbuhnya swadala kesiapan kemdkim dm

partisipasi masyarakat dalam pe,mbangunan melalui kegiab

pelatihanftursus dan sejenisnya.

Pada lolcasi transmigrasi di lkbupaten Minahasa Tenggffia $llnrr6i

Utara png tendiri dari 4 UPT, pelaksanaan pendidikm dastr t€l&

berjalan baik dengan fasilitas afiau sarana dan perasarana 1mg cd(ry
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sederhana yaitu pada UPT Pisa memilik gedung sekolah Dasr

sebanyak I unit di mana 3 unit lokal dibangun oleh pemerintah

kabupaten Minahasa pada tahun. 1990 dengan kondisinya png nrsak

berat, UPT Suhuyon memiliki gedung sekolah Dasar Negeri sebanyak

unit 3 lokal UPT Betelen belum memiliki gedung SD sehingga

pendidikan dasaf pada UPT Betelen dilaksanakan dengan m€nggmskan

fasilitas umum yaitu benrpa balai desa yang kondisiqa jugn sudatt

rusak. S€da€ken pada LJPT Lowatang sudah memiliki g€dung SD

GMIM @ rabtxr 1975 sebmyak I unit, 3 lokal rang kondisinrra

rusakberu"

9.4. nflrtr Pencaharian

9.4.1. Masyarakat Transrnigrasi pada k-eempat lokasi LJPT di KabtryAen

Minahasa Tenggara paria umurrnya memiliki mata pencaftarian

sebagai berikrtr:

a Bertani

Dari dab pada tabel mata porcatrarian ke 4 Lokasi IJPT di fer*
Iftbupaten Minattasa Tenggara Sulawesi Utam, wargg transmigran

yiang momiliki mata pencaharian sebagai petani sebanyak 275

kepata keluarga dari 300 kepala keluargn dau sekitr 91,7o/o kepah

keluargn dari kwluruhan kepala kepala keluarga pda keernp*

lokasi UPT lkbupaten Mnahasa Tenggara. Adatrtn eman yug

pngdihmm yaiar:

-cfi
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- tanaman pangan : padi, jagung, kacang tanah, kacang merah,

- wortel, kenbng dan sayur-sayuran.

- tanaman perkebunan : kelapa" kopi, cengkeh' vanill niralseho,

coklar

- tanaman buatr$uahan : manggq j€ruk, mgkq rambutaru

alpukat, pisang, durian, n€na$ l*g*t' mangr* matoq pepaya

b. Peternakan yaitu beternak sapi, temak bsi" ternak aniing t€fnak

ayam, dan ternak itilc

c. Peril€nan : perilcanan dafat )4aitu jenis itcan mag ikan mujair tian

.4riirf'

ikan nila

d. Jasa / Industri :

- warung/ kios sebanyak 16 kepala keluarga atan sekitar 53 Ys

- penrtuaar gula aren / gula batu seburpk 69 k€pela keltargn

alalu23o/o

- pembuatan cap tikus sebanyak 15 kepala kelurga afau 596'

- pembuatan bala sebanyak 4 kepala keluarga Ma 1,3 o/o

- Tukang kayu se'banpk 92 kepala keluaga atat 30'6ols

- Tukang batu sebanyak 39 kepala keluargl ahu 13 7o

- Tukang jahit sebanpk 7 kepala keluarga atau 23 o/o

- Tulcang lcripik sebanyak 5 kepala kelu4n atnt l'7 Ys

- Pengbasil M€ubel sebanyak 11 kepatakehuga datt3'?o/e

- Tukang ojek sebanyak l0 kepala kcluarga 33 o/o

- Psmbuatkue scbanyak 5 kepala kelualga l,7 Va

'r
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BAB X

KESIMPI'LA}I DAN SARAN

10.1. Kesimpulan

Program transmigrasi yang dilaksanakan oleh pemerintatr sangat besar

p€ngtruhnya ata$ rnemberikan dflnFk positif tethadap pembangunm khusmla

di bidang ekonomi kenalqatan S€lain iar juga salatr tujuan Frogr& traa*migrasi

adaiair agaf supaya nrlsrvarakat bisa meme,lruhi penghidupan dan kesqiaht€ffiannlaa

sehingga menjadi ldibih baik di banding di daeralr asalnya' fu },|ang tidak

produktif bisa mer$adi produkti{ dapat menqurangi k@*m p€nd$duk

di da€rah p€rkotaan, dapat meminimtd€n tingkat pengan€gufe lang secara

otomatis menciptakan kestabitan ke aratl semakin lebih baik $udu progr-am kerja

dapat membefikan hasil yurg optimal dan maksimal apabila di trmjmg olett

ofganisasi dan sistern p€ng€lolatffi yang bagus. Beberapa kesirnprh yaug dapat

ditarik yaitu sebagai berikut :

l0.l.i.-Penduduk lokasi transmigrasi dari kempat UPT kah@ Minahasa

Tenggara Propinsi Sulawoi Utara )iang kembali atau m€t*a$ikm bkasi

seban)'ak 26 KK dengrur jumlah anggota keluarg 102 ji{s sfl! 8,7%

kepala keluarga dengSn persenese jumlatr mggotakeludBts€b€s.6 % "

10.1.2. Sarana jalan di lokasi trawltigrasi malpun jalan penghu@d*gp kof,a

kecamatan sangpt tidak mendulamg kegiatan efa kda

kecamataru kota kabusen fugnn d8€rah lolosi t-afismigil'si"

F
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10.1.3. Daerah Transmigrasi menrpakan da€rah yang sangat potensial dengan

lahan png cukup subur rmtuk pertanian dan perkebunan. Dari data hasil

wawancara dengan pihak pemerintdr yang terkait dan msyarakat

diperoleh data bahwa tanaman padi sawah-dan berbapi macryr tmraman

perkebunan sayur-sayuran hingga buatr-buahan sargat cocok di anam

pada daeratr tersebut

10.1 .4. Daerah Transmigrasi juga potensial dikembangkan pada aspek p€ffinflkan

dan perikanan. Beftsgsi macarn temrak dan pmguabangnn brdi dala ikan

darat dan ikur kolam dapat &tcembang biakkan sehingga irmilup tebih

dapat meningtatkan pendaptan ma,syarakat dm purdapm dffiah

10.1.5. Kelembagaan ekonomi yaitu KLJD atau Kope,rasi )ang mensrm qttdah

kegiatan pwkonomian juga dapat membantu masyarakat Trwtigrasi

pada keempat Unit Pemukiman Transmigrasi. Tapi da€rah fsffiigr€si

tersebut belum adaterbqrtuk KLJD kecuali pada UPT Befieke,n 1mg srdah

mernbentuk satu KtlD.

102. Saren-Seran

10.2.1. Dengan adanya dda jumlatr kepala keluarga alari k€qat hksi UPT

kabupaten Minahasa Tenggana Sulawesi Utara yang meninggalh ffiasi

transmigran sebmyak 26 kepala nmah tangga dengru jumlah eglota

keluarga s€banyak 10? jiwa" olehnya itu disarmkan k4oda piliak

pemerintah setempat, pihah departemen transmigrasi dan ilffisi yaag

te*ait dapat mengidentifikasi frktor-fa*sor png mempen,grdi wargn

*
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transmigrasi meninggalkan lokasi transmigrasi tersebut dan dapd mencari

solusinYa

l0.2.2.Sarana Jalan merupakan fasilitas yang sangat besar pengarukrya t€rhadap

segala kegiatan masyarakat untuk memenuhi kebuhrtmn hidupnya

khususnya dalam hal pengembangan kegiatan perckonorniur ksaky&tL

olehnya itu sangnt diharapkan agsr pihak pernerintah' pibk trarsmigrasi

dan instansi yang tedcait dapst nnenjadikan primias l*ama mtuk

pembangunan jalan penghubung anbra lokasi transmigrci dengAn ko{a

::ii*kecamatan.;, -
;,1-

f"

10.2.3. Daerah transmigrasi memiliki lahan )lmg sangnt pffisial un$k

pengembangan bidang pertaniam, perkebunan, peternakan dm budi dap

ikan kolam. Olehnya itu sangat di sarankan k€Pada pih* pe'lnorictah'

departemen peftania& departeuren pqternakan' departemen perkebmaq

departe.men perikanan dan pihak transmigfasi dapat membaffir masyrarakd

dalam hal pengembangan perekonomian kerakyatan baik sana jaktm

gnupun fasilitas lainnya dan modal usalu.

tO.Z.+.DisaraAlcan ager supaya dapatdib€ntuk kelembagaan €konmi yaitu KLJD

afau koperasi yang dryat digunakan wtuk membamffi rrasyraht

transmigrasi dalam hal kegittan perekonouriaanya atau p€rrrsafe hasil-

hasil produksi baik dari produksi pertanian maupun dai Esatta indusfii

rumahanggadanlainsebagninl'a- 
i
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